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ABSTRAK

Violinda Syahgaria Firdaus, 2026. SKRIPSI "Pengaruh Likuiditas, Risiko Pembiayaan,

dan Teknologi terhadap Profitabilitas Bank Syariah di Dunia"

Pembimbing : Guntur Kusuma Wardana, S.E., M.M

Kata Kunci  : Likuiditas, Risiko Pembiayaan, Teknologi, Profitabilitas, Bank
Syariah

Bank syariah menjalankan kegiatan operasionalnya dengan tujuan
menghasilkan laba yang optimal. Tingkat laba tersebut tercermin dalam profitabilitas
yang menjadi indikator penting keberhasilan bank dalam menjalankan fungsi
intermedias1 dan menjaga keberlanjutan usahanya. Tingkat profitabilitas tersebut dapat
dipengaruhi oleh kondisi likuiditas, risiko pembiayaan, serta kemampuan bank dalam
memanfaatkan teknologi untuk mendukung operasional dan pelayanan Tujuan dari
penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh likuiditas, risiko pembiayaan, dan
teknologi terhadap profitabilitas bank syariah di dunia.

Penelitian ini disusun dengan menggunakan metode kuantitatif melalui
pendekatan kausalitas untuk menjelaskan hubungan sebab-akibat antarvariabel yang
diteliti. Populasi penelitian terdiri atas 52 bank syariah di dunia yang terdaftar dalam
keanggotaan Islamic Financial Services Board (IFSB). Penentuan sampel dilakukan
melalui teknik purposive sampling, sehingga diperoleh 34 sampel yang memenuhi
kriteria penelitian. Sumber data dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang
diperoleh dari publikasi laporan tahunan masing-masing bank syariah selama kurun
waktu 2020-2024. Analisis data dilakukan dengan menggunakan model regresi data
panel yang diolah melalui aplikasi EViews versi 12. Temuan penelitian
mengindikasikan bahwa variabel FDR, quick ratio, cash ratio, dan risiko pembiayaan
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas pada bank syariah di dunia.
Sebaliknya, variabel teknologi tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap
profitabilitas bank syariah di dunia.
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ABSTRACT

Violinda Syahgaria Firdaus, 2026. THESIS. "The Effect of Liquidity, Financing
Risk, and Technology on the Profitability of Islamic Banks World"

Advisor : Guntur Kusuma Wardana, S.E., MM
Keywords : Liquidity, Financing Risk, Technology, Profitability, Islamic Banks

Islamic banks conduct their operational activities with the aim of generating
optimal profits. The level of profit is reflected in profitability, which is an important
indicator of a bank's success in carrying out its intermediation function and
maintaining business sustainability. The level of profitability can be influenced by
liquidity conditions, financing risk, as well as the bank's ability to utilize technology
to support operations and services. The purpose of this study is to examine the
influence of liquidity, financing risk, and technology on the profitability of Islamic
banks globally.

This research was conducted using a quantitative method through a
causality approach to explain the cause-and-effect relationships among the
variables studied. The research population consisted of 52 Islamic banks worldwide
that are members of the Islamic Financial Services Board (IFSB). Sample selection
was carried out using purposive sampling, resulting in 34 samples that met the
research criteria. The data source in this study was secondary data obtained from
the annual reports of each Islamic bank during the period 2020-2024. Data analysis
was conducted using a panel data regression model processed through EViews
version 12. The findings of the study indicate that the variables FDR, quick ratio,
cash ratio, and financing risk have a significant effect on profitability in Islamic
banks worldwide. Conversely, the technology variable does not show a significant
effect on the profitability of Islamic banks worldwide.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perbankan syariah menjadi pilar utama dalam perkembangan
industri keuangan islam global. Berdasarkan laporan Islamic Financial
Services Board (IFSB), total aset industri keuangan syariah dunia terus
meningkat sepanjang 2020-2024, masing-masing tumbuh 13,33% pada
2021, 6,21% pada 2022, 4,00% pada 2023, dan melonjak 14,79% pada
2024. Dari total tersebut, perbankan syariah berkontribusi sebesar 71,6%,
diikuti sukuk 23,3%, dana syariah 3,7%, dan takaful 1,4%. Data ini
menunjukkan bahwa sektor perbankan syariah masih menjadi kontributor
terbesar terhadap pertumbuhan keuangan islam global, sementara sektor
non-bank memiliki potensi besar untuk terus dikembangkan guna
memperkuat keberlanjutan industri (IFSB, 2025).

Secara global, ROA bank syariah mengalami peningkatan dari 1,1%
pada tahun 2020 menjadi 2,2% pada tahun 2024, namun perkembangannya
tidak merata antar kawasan (IFSB, 2024). Kawasan GCC relatif stabil dan
meningkat hingga 2,5% didorong oleh diversifikasi pembiayaan dan sektor
nonmigas, sedangkan EAP melemah dari 1,3% menjadi 1,1% akibat
adanya penurunan ekspor barang. ECA sempat mengalami kenaikan ke
3,0% pada tahun 2022, namun mengalami penurunan menjadi 2,5% karena

adanya volatilitas nilai tukar, dan MENA (excl. GCC) menurun dari 1,5%



menjadi 1,1% akibat ketidakpastian geopolitik. Sementara itu, Asia
Selatan (SA) melonjak dari 1,7% menjadi 5,0% karena peningkatan
permintaan produk syariah, dan SSA pulih ke 2,6% pada 2024 setelah
sempat turun akibat pandemi. Perbedaan tersebut juga terlihat pada bank
syariah yang tergabung dalam keanggotaan IFSB, lembaga internasional
yang menjadi acuan standar industri keuangan syariah dunia. Kondisi ini
menunjukkan adanya perbedaan kemampuan masing-masing bank dalam
mengelola faktor internal seperti likuiditas, risiko pembiayaan, dan
penerapan teknologi yang turut mempengaruhi tingkat profitabilitasnya
(IFSB, 2024).

Selain fenomena yang terjadi, profitabilitas bank syariah juga dapat
dipengaruhi oleh faktor internal. Likuiditas menjadi salah satu aspek
penting dalam menentukan tingkat profitabilitas bank. Apabila likuiditas
berada pada tingkat yang ideal, bank akan lebih mampu memenuhi
kewajiban keuangannya secara tepat waktu, sehingga pengelolaan
likuiditas harus dilakukan dengan hati-hati karena jika likuiditas terlalu
tinggi maka dana yang seharusnya dapat diinvestasikan untuk memperoleh
keuntungan justru mengendap dan mengurangi potensi profitabilitas
(Oktaviani & Maya, 2023). Dalam penelitian ini, likuiditas diukur
menggunakan Financing to Deposit Ratio, Quick Ratio, dan Cash Ratio.
Pemilihan ketiga indikator tersebut didasarkan pada kemampuannya
dalam merepresentasikan kondisi likuiditas bank syariah secara lebih

komprehensif (Sepriyadi et al., 2022).



Rata-rata FDR bank syariah global pada tahun 2020-2024 berada di
kisaran 88—96% yang menunjukkan kemampuan intermediasi yang cukup
stabil. Namun, bank syariah masih menghadapi keterbatasan sumber
pendanaan, sehingga pengelolaan likuiditas harus dilakukan dengan lebih
hati-hati (IFSB, 2025). FDR yang stabil dapat menjadi sinyal bagi pihak
eksternal bahwa bank mampu mengelola dana yang dihimpun secara
efektif dan menjaga likuiditasnya, sehingga kondisi ini dapat
meningkatkan kepercayaan dan profitabilitas bank (Azizah, 2024). Hal ini
diperkuat oleh penelitian Subekti & Wardana (2022) yang menunjukkan
bahwa pengelolaan FDR yang baik dapat meningkatkan profitabilitas
melalui penyaluran pendanaan produktif. Sebaliknya jika FDR tidak
dikelola dengan baik, likuiditas bank menjadi tertekan dan profitabilitas
akan menurun (Putri et al., 2025).

Tingkat QR bank syariah di dunia tercatat menurun dalam periode
2020-2024, yaitu dari 42% menjadi 32%, yang mencerminkan penurunan
likuiditas jangka pendek, penurunan ini tidak langsung menunjukkan
bahwa bank syariah kekurangan likuiditas, melainkan lebih disebabkan
oleh perubahan komposisi aset, kondisi pasar, dan kebijakan regulasi
(IFSB, 2025). Kecukupan QR mencerminkan kemampuan bank dalam
menutup hutang lancar menggunakan sumber daya likuid yang tersedia
tanpa mengalami tekanan likuiditas. Kondisi ini memberikan sinyal positif
kepada pihak eksternal sekaligus mendukung keberlangsungan

operasional dan pencapaian profitabilitas (Erawati et al., 2023). Menurut



temuan (Khumaini & Nurzansyah, 2020) dan (Pandeirot et al., 2022)
keberadaan quick ratio yang memadai berkontribusi signifikan terhadap
peningkatan profitabilitas karena ketersediaan aset likuid berperan dalam
menjaga stabilitas operasional bank. Namun demikian, hasil penelitian
(Oktaviani & Maya, 2023) dan (Gultom et al., 2021) mengindikasikan
bahwa quick ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas,
karena sebagian besar aset likuid tidak dialokasikan pada penggunaan
yang produktif.

Kemampuan bank untuk memenuhi kewajiban jangka pendek yang
hanya bersumber dari kas dan setara kas dapat diukur melalui indikator CR
(Budianto & Dewi, 2023). Secara global, cadangan kas bank syariah
mengalami penurunan dari 42% menjadi 32%, yang mengindikasikan
adanya penyesuaian pengelolaan kas agar tidak berlebihan namun tetap
cukup untuk kebutuhan likuiditas mendesak (IFSB, 2025). CR yang cukup
merupakan sinyal bagi pihak eksternal bahwa bank memiliki kemampuan
pembayaran jangka pendek yang baik, sehingga menumbuhkan rasa aman
dan kepercayaan (Nnajieze, 2024). Penelitian oleh (Oktaviani & Maya,
2023) dan (Nuringwahyu et al., 2024) menyatakan bahwa cash ratio
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas karena ketersediaan kas
yang cukup membantu bank memenuhi kewajiban tepat waktu sehingga
kepercayaan tetap terjaga dan profitabilitas dapat meningkat. Namun,
penelitian (Koyyimah et al., 2023) dan (Nangur & Pamungkas, 2020)

menyatakan bahwa cash ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap



profitabilitas karena mengindikasikan adanya dana menganggur sehingga
dapat mengurangi profitabilitas.

Risiko pembiayaan pada bank syariah dapat dilihat melalui Non-
Performing Financing (NPF) yaitu rasio pembiayaan bermasalah terhadap
total pembiayaan yang diberikan (Abdillah, 2024). Secara global, NPF
berada pada kisaran 2,47%-2,68% menunjukkan tren penurunan dan
mencerminkan peningkatan kualitas aset serta penerapan manajemen yang
lebih hati-hati (IFSB, 2025). NPF rendah merupakan sinyal bagi pihak
eksternal bahwa bank syariah mampu meminimalkan risiko kerugian dari
pembiayaan bermasalah, sehingga profitabilitas meningkat (Arhinful et
al., 2025). Oktaviani & Maya (2023) dan Sari et al., (2024) menyebutkan
bank syariah pada umumnya menghadapi tingkat risiko pembiayaan yang
lebih rendah, karena menerapkan sistem pembiayaan berbasis aset serta
menggunakan prinsip bagi hasil. Namun, Ishak & Pakaya, (2022) dan Syah
(2018) menyatakan bahwa NPF tetap menjadi faktor yang krusial karena
kenaikan kecil dalam pembiayaan bermasalah dapat meningkatkan beban
pencadangan dan mengurangi profitabilitas.

Penerapan teknologi juga menjadi aspek penting dalam
meningkatkan profitabilitas. Pemanfaatan teknologi digital mampu
menekan biaya operasional, meningkatkan efisiensi layanan, dan
memperluas akses nasabah (Meero, 2025). Saat ini banyak bank syariah
yang memanfaatkan teknologi di berbagai fungsi seperti manajemen

risiko, pengembangan produk dan layanan khusus syariah (IFSB, 2025).



Peningkatan teknologi juga merupakan sinyal bagi pihak eksternal bahwa
bank mampu beradaptasi dengan perkembangan digital dan
mengoptimalkan kinerjanya secara efisien (Yongjie & Shanyue, 2025).
Berdasarkan penelitian Chhaidar et al., (2023), Hasibuan & Oktaviana,
(2023), dan Manalu et al., (2023) menyimpulkan bahwa teknologi
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Di sisi lain, penelitian
(Putri & Pristiana, 2025) dan (Takeda et al., 2021) menyatakan bahwa
teknologi tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.

Dalam penelitian ini disertakan variabel kontrol yang dapat
memperkuat hasil penelitian agar lebih komprehensif, akurat, dan tidak
bias (Memon et al., 2024; Chhaidar et al., 2023). Beberapa penelitian
terkait profitabilitas menyatakan bahwa variabel seperti ukuran bank,
CAR, dan solvabilitas dapat menjadi variabel kontrol (Alam et al., 2023;
Chhaidar et al., 2023; Nguyen, 2023; Pravasanti, 2017; Syahpria et al.,
2024). Ukuran bank dikontrol karena besarnya aset yang dimiliki dapat
mempengaruhi kemampuan bank dalam menghasilkan profitabilitas
(Pravasanti, 2017). CAR dikontrol karena kecukupan modal membantu
bank dalam menanggung kerugian dan menjaga pembiayaan tetap stabil
(Alam et al., 2023). Sementara solvabilitas dikontrol karena
menggambarkan seberapa besar aset bank yang dibiayai oleh modal
sendiri (Chhaidar et al., 2023). Dengan demikian, variabel kontrol dapat

membantu menghasilkan analisis yang lebih komprehensif terhadap



faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas pada bank syariah di
dunia.

Berdasarkan penelitian sebelumnya, penelitian ini memasukkan
faktor-faktor yang juga berpengaruh terhadap profitabilitas bank syariah.
Hasil penelitian terdahulu belum banyak studi yang secara komprehensif
mengintegrasikan likuiditas yang diukur dengan FDR, quick ratio, dan
cash ratio, risiko pembiayaan serta teknologi terhadap profitabilitas bank
syariah di dunia. Selain itu, sebagian besar penelitian hanya berfokus pada
satu negara atau regional dan menggunakan periode data sebelum tahun
2020 sehingga belum mencerminkan kondisi terbaru perbankan syariah
pada era digital dan pasca pandemi. Celah ini penting bagi penelitian ini
untuk memperkaya kajian mengenai profitabilitas bank syariah secara
global. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut dengan
judul “Pengaruh Likuiditas, Risiko Pembiayaan, dan Teknologi

Terhadap Profitabilitas Pada Bank Syariah di Dunia”.

1.2 Rumusan Masalah
Uraian pada bagian latar belakang menjadi dasar dalam penyusunan
pertanyaan penelitian yang dirumuskan sebagai berikut:
1. Apakah FDR secara parsial berpengaruh terhadap profitabilitas
perbankan syariah di dunia?
2. Apakah Quick Ratio secara parsial berpengaruh terhadap profitabilitas

perbankan syariah di dunia?



. Apakah Cash Ratio secara parsial berpengaruh terhadap profitabilitas

perbankan syariah di dunia?

Apakah Risiko Pembiayaan secara parsial berpengaruh terhadap
profitabilitas perbankan syariah di dunia?

Apakah Teknologi secara parsial berpengaruh terhadap profitabilitas

perbankan syariah di dunia?

1.3 Tujuan Penelitian

Rumusan masalah yang telah ditetapkan menjadi dasar penentuan

tujuan penelitian ini sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui pengaruh FDR terhadap profitabilitas pada
perbankan syariah di dunia.
Untuk mengetahui pengaruh Quick Ratio terhadap profitabilitas pada

perbankan syariah di dunia

. Untuk mengetahui pengaruh Cash Ratio terhadap profitabilitas pada

perbankan syariah di dunia

Untuk mengetahui pengaruh Risiko Pembiayaan terhadap
profitabilitas pada perbankan syariah di dunia.

Untuk mengetahui pengaruh Teknologi terhadap profitabilitas pada

perbankan syariah di dunia.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi beberapa pihak,

diantaranya:



1. Secara Teoritis

Kajian ini bertujuan memberikan kontribusi terhadap penguatan

literatur mengenai faktor profitabilitas bank syariah di dunia, terutama

terkait aspek likuiditas, risiko pembiayaan, dan pemanfaatan

teknologi. Lebih lanjut, temuan yang diperoleh diharapkan dapat

menjadi dasar pertimbangan bagi penelitian selanjutnya.

2. Secara Praktis

a. Bagi Instansi
Temuan dari penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh perbankan
syariah sebagai acuan dalam memperbaiki tingkat profitabilitas
dengan menerapkan strategi pengelolaan likuiditas, risiko
pembiayaan, serta pemanfaatan teknologi.

b. Bagi Akademisi dan Peneliti
Studi ini memberikan kontribusi terhadap kajian tentang
perkembangan faktor-faktor yang memengaruhi profitabilitas pada
bank syariah di tingkat global. Selain itu, hasilnya dapat
dimanfaatkan sebagai bahan rujukan dalam penyusunan penelitian
selanjutnya yang memiliki topik sejenis.

c. Bagi Praktisi
Penelitian ini dapat bermanfaat bagi praktisi penelitian karena
dapat digunakan sebagai referensi dan bahan pertimbangan saat
membuat keputusan. Selain itu, dapat menambah literatur yang

bermanfaat terkait praktik perbankan syariah.



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu
Sejumlah penelitian terdahulu yang dijadikan rujukan dalam

penyusunan penelitian ini disajikan pada Tabel 2.1 berikut.

Tabel 2. 1
Penelitian Terdahulu
No Nama, Tahun, Variabel Analisis Hasil
| Judul Penelitian Penelitian Data Penelitian
1. | Putri & Pristiana, Variabel Analisis Financial
(2025), Pengaruh independen: regresi Technology
Financial Financial linier tidak
Technology , Fee- | Technology, berganda | berpengaruh
Based Income , dan | Fee-Based signifikan
Biaya Operasional | Income, Biaya terhadap
Pendapatan Operasional profitabilitas.
Operasional Pendapatan
terhadap Operasional
Profitabilitas
Perusahaan Variabel

Perbankan Syariah | dependen:
yang Terdaftar di Profitabilitas

BEI

2. | Tong & Yang, Variabel Analisis Financial
(2025), Empirical | independen: regresi Technology
Analysis of The Financial data panel | berpengaruh
Impact of Technology signifikan
Financial terhadap
Technology on the | Variabel Profitability.
Profitability of dependen:
Listed Banks Profitability

3. | Cahyani & Variabel Analisis FDR dan
Tubastuvi, (2024), | independen: regresi NPF tidak
Optimization of CAR, FDR, linier berpengaruh
Islamic Bank NPF, BOPO berganda | signifikan
Profitability: terhadap
Overview of Variabel profitabilitas.

Capital, Liquidity, | dependen:

10



Operational ROA
Efficiency and
Problem Financing
Haris et al., (2024), | Variabel Analisis Liquidity risk
The impact of independen: regresi dan credit
liquidity risk and Liquidity risk, | data panel | risk
credit risk on Credit risk berpengaruh
bank profitability signifikan
during COVID-19 | Variabel terhadap

dependen: profitability

Profitability
Susiana et al., Variabel Analisis NPF dan
(2024), independen: regresi FDR tidak
Profitabilitas Unit | NPF, FDR, linier berpengaruh
Usaha Syariah Office berganda | signifikan
Dipengaruhi Non Channeling, terhadap
Performing Inflasi profitabilitas.
Financing,
Financing to Variabel
Deposit Ratio, dependen:
Office Channeling | Profitabilitas
dan Inflasi
Chhaidar et al., Variabel Analisis Teknologi
(2023), The Effect | independen: regresi berpengaruh
of Financial Teknologi data panel | signifikan
Technology terhadap
Investment Level Variabel profitabilitas.
on European dependen:
Banks’ Profitability | Profitabilitas

Variabel

Kontrol:

Size,

Liquidity,

Solvency,

CAR, NPL,

Inflasi, GDP
Hasibuan & Variabel Analisis Inovasi
Oktaviana, (2023), | independen: regresi teknologi
Technological Efisiensi, data panel | dapat
Innovation in Kompetisi memoderasi
Influence the hubungan
Financial Variabel efisiensi,
Performance of dependen: kompetisi,
Sharia Banking In dan kinerja
Indonesia keuangan
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Kinerja secara
Keuangan signifikan.
(ROA)

Variabel

Moderasi:

Inovasi

Teknologi

8. | Irmawati & Variabel Analisis Risiko
Muchtar, (2023), independen: regresi pembiayaan
Pengaruh Kualitas | Good linier berpengaruh
Penerapan Good Corporate berganda | signifikan
Corporate Governance terhadap
Governance dan dan Risiko profitabilitas.
Resiko Pembiayaan
Pembiayaan
Terhadap Variabel
Profitabilitas Bank | dependen:

Umum Syariah Profitabilitas
Periode 2020-2022

9. | Oktaviani & Maya, | Variabel Analisis FDR, Cash
(2023), Pengaruh independen: regresi Ratio dan
Likuiditas dan FDR, Quick linier NPF
Risiko Pembiayaan | Ratio, Cash berganda | berpengaruh
Terhadap Kinerja Ratio, NPF signifikan
Keuangan Bank terhadap
Syariah di Variabel kinerja
Indonesia Tahun dependen: keuangan
2018-2022 Kinerja (ROA).

Keuangan QR tidak

(ROA) berpengaruh
signifikan
terhadap
kinerja
keuangan
(ROA).

10. | Aditya & Rahmi, Variabel Analisis Teknologi
(2022), Pengaruh independen: regresi tidak
Financial Teknologi linier berpengaruh
Techonology berganda | signifikan
Terhadap Variabel terhadap
Profitabilitas Bank | dependen: profitabilitas.
Umum Syariah Profitabilitas
Indonesia
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11. | Subekti & Variabel Analisis NPF  tidak
Wardana, (2022), independen: regresi berpengaruh
Pengaruh CAR, CAR, Asset data panel | signifikan
Asset Growth, Growth, terhadap
BOPO, DPK, BOPO, DPK, ROA.
Pembiayaan, NPF | Pembiayaan, FDR
dan FDR Terhadap | NPF dan FDR berpengaruh
ROA Bank Umum signifikan
Syariah Variabel terhadap

dependen: ROA.
ROA

12. | Khumaini & Variabel Analisis Quick Ratio
Nurzansyah, independen: regresi berpengaruh
(2020), Pengaruh Quick Ratio, linier signifikan
Quick Ratio dan Financing To | berganda | terhadap
Financing To Deposit Ratio ROA.
Deposit Ratio Financing To
Terhadap Return Variabel Deposit
On Assets Pada PT. | dependen: Ratio tidak
Bank Negara Return On berpengaruh
Indonesia Syariah | Assets signifikan
Tahun 2016-2019 terhadap

ROA.

13. | Madugu et al., Variabel Analisis Credit Risk
(2020), Differential | independen: regresi berpengaruh
Effects of Credit Credit Risk, data panel | signifikan
Risk and Capital Capital terhadap
Adequacy Ratio on | Adequacy Profitability.
Profitability of The | Ratio
Domestic Banking
Sector in Ghana Variabel

dependen:
Profitability

14. | Jaradat & Variabel Analisis Liquidity
AlLkhazaleh, independen: regresi berpengaruh
(2019), The Effect | Liquidity, data panel | signifikan
of Liquidity, Administrative terhadap
Administrative Efficiency and Profitability.
Efficiency and Capital
Capital Adequacy | Adequacy
on the Profitability
of Jordanian Banks | Variabel
listed on the dependen:

Amman Stock Profitability

Exchange
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15. | Syakhrun et al., Variabel Analisis NPF dan
(2019), Pengaruh independen: regresi FDR
CAR, BOPO, NPF | CAR, BOPO, | linier berpengaruh
dan FDR Terhadap | NPF, dan berganda | signifikan
Profitabilitas Pada | FDR terhadap
Bank Umum profitabilitas.
Syariah di Variabel
Indonesia dependen:

Profitabilitas

Sumber: Data diolah peneliti, 2026

Berdasarkan informasi yang disajikan dalam Tabel 2.1, hasil
penelitian sebelumnya memperlihatkan adanya perbedaan temuan.
Beberapa peneliti, yakni Haris et al., (2024), Jaradat & ALkhazaleh (2019),
Subekti & Wardana (2022), dan Oktaviani & Maya (2023), menyatakan
bahwa likuiditas berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan
profitabilitas. Namun demikian, temuan dari Khumaini & Nurzansyah
(2020), Susiana et al.,, (2024), dan Cahyani & Tubastuvi (2024)
menunjukkan bahwa variabel likuiditas tidak memberikan dampak
signifikan terhadap profitabilitas.

Kajian sebelumnya memperlihatkan hasil yang tidak seragam
mengenai pengaruh risiko pembiayaan terhadap profitabilitas. Sejumlah
peneliti, antara lain Irmawati & Muchtar (2023), Madugu et al., (2020),
Oktaviani & Maya (2023), dan Syakhrun et al., (2019), mengidentifikasi
adanya pengaruh signifikan risiko pembiayaan terhadap profitabilitas.
Namun, penelitian lain oleh Subekti & Wardana (2022), Susiana et al.,
(2024), dan Cahyani & Tubastuvi (2024) menyatakan bahwa risiko

pembiayaan tidak berperan signifikan dalam memengaruhi profitabilitas.
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Sejumlah studi seperti Chhaidar et al., (2023), Hasibuan &
Oktaviana (2023), dan Tong & Yang (2025) menyatakan adanya pengaruh
signifikan teknologi terhadap profitabilitas. Namun, penelitian S. N. Putri
& Pristiana (2025) dan Aditya & Rahmi (2022) tidak menemukan

pengaruh yang signifikan antara kedua variabel tersebut.

2.2 Kajian Teoritis
2.2.1. Teori Sinyal (Signaling Theory)

Pada tahun 1973, Michael Spence mengemukakan teori signaling
dalam tulisannya yang berjudul “Job Market Signaling”, yang kemudian
menjadi dasar pengembangan teori tersebut. Teori tersebut menjelaskan
bahwa perbedaan kepemilikan informasi antara pihak internal dan
eksternal dapat dikurangi melalui pemberian sinyal oleh pihak yang
memiliki informasi lebih lengkap (Spence, 1973). Teori ini relevan dengan
sektor perbankan karena bank harus menyampaikan sinyal mengenai
kondisi keuangannya melalui laporan dan rasio keuangan. Perubahan
tingkat kepercayaan pihak eksternal bergantung pada jenis sinyal yang
diterima, di mana sinyal positif mendorong peningkatan kepercayaan dan
sinyal negatif menimbulkan penurunan yang berdampak jangka panjang
(Elwisam et al., 2024).

Rasio keuangan dapat dilihat sebagai sinyal yang menunjukkan
kondisi dan prospek keberlanjutan suatu bank. Salah satu indikator
penting adalah profitabilitas yang diukur dengan ROA. Kemampuan

bank dalam mengoptimalkan penggunaan aset untuk memperoleh
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keuntungan dapat terlihat dari nilai ROA yang tinggi, kondisi tersebut
memberikan sinyal positif bagi investor maupun regulator terhadap
kinerja keuangan bank. Sebaliknya, nilai ROA yang rendah akan
memberikan sinyal negatif terkait pengelolaan aset yang belum optimal
(Santioso & Daryatno, 2022).

Dalam sektor perbankan, likuiditas seperti FDR,QR, dan CR juga
menjadi sinyal penting yang mencerminkan kesehatan keuangan bank
dan kemampuan bank untuk memenuhi kewajiban jangka pendek (Said
et al., 2025). Likuiditas dapat dipahami sebagai indikator kesehatan
finansial. Stabilitas pada indikator ini memberikan sinyal positif kepada
investor dan nasabah mengenai kemampuan entitas dalam mengelola
keuangannya. Namun, apabila nilainya terlalu rendah, kondisi tersebut
menjadi sinyal negatif yang mencerminkan risiko likuiditas atau
kemungkinan gagal bayar, sehingga berpotensi berdampak pada
penurunan profitabilitas (Fadillah et al., 2021).

Risiko pembiayaan sangat penting karena berkaitan langsung
dengan kualitas aset yang dimiliki bank. Risiko pembiayaan yang tinggi
memberikan sinyal negatif karena menunjukan potensi kerugian yang
meningkat dan kualitas pengelolaan pembiayaan yang buruk (Tyas,
2024). Adapun risiko pembiayaan yang rendah akan menjadi sinyal
positif karena bank berhasil menjaga stabilitas profitabilitas dan kualitas

aset (Arhinful et al., 2025).
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Selain likuiditas dan risiko pembiayaan, teknologi juga menjadi
faktor penting yang menunjukkan kesiapan bank untuk menghadapi
persaingan dalam industri keuangan. Investasi pada digitalisasi dan
inovasi layanan memberikan sinyal positif karena menunjukkan
komitmen untuk meningkatkan efisiensi dan daya saing. Sebaliknya,
biaya teknologi yang tinggi tanpa peningkatan kinerja menunjukkan
beban operasional (Chhaidar et al., 2023).

2.2.2. Profitabilitas

Penilaian terhadap kinerja bank umumnya dilakukan melalui
pengukuran tingkat profitabilitas, yang dipandang sebagai rasio
keuangan penting (Kasanah et al., 2022). Secara umum, profitabilitas
mencerminkan kapasitas bank untuk menghasilkan keuntungan dengan
memaksimalkan penggunaan modal dan aset secara efisien (Wardana et
al., 2025). Rasio ini penting bagi manajemen, investor, maupun regulator
karena menunjukkan seberapa efektivitas pengelolaan aset dalam
menghasilkan keuntungan (Fitria et al., 2025). Profitabilitas tidak hanya
menjadi tolak ukur keberhasilan perusahaan, tetapi juga menunjukkan
kesehatan keuangan dan keberlanjutan kinerja bank secara keseluruhan
(Nirawati et al., 2022). Jadi, profitabilitas adalah ukuran utama untuk
menilai keberhasilan bank syariah dalam mengelola aset yang dimiliki
sehingga mampu menghasilkan profit secara berkelanjutan.

Profitabilitas dalam penelitian ini diukur melalui Return on Assets

sebagai indikator utama. Rasio ini dinilai paling tepat karena mampu
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menggambarkan seberapa efektif manajemen bank memanfaatkan semua
asetnya untuk menghasilkan laba. Selain itu, rasio ini juga menunjukkan
kinerja bank secara menyeluruh karena pengukurannya melibatkan total
aset yang dimiliki, bukan hanya sebagian modal (Kasmir, 2019). ROA
yang tinggi menunjukkan efektivitas pengelolaan aset dalam
menghasilkan keuntungan. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa
bank mampu mencapai profit yang lebih besar sekaligus menunjukkan
kinerja operasional bank menjadi lebih baik. (Jirwanto et al., 2024).
Rumus ROA vyaitu:

Laba Bersih
ROA=—""X100%
Total Aktiva

Profitabilitas pada perbankan syariah diukur dengan ROA yang
menilai sejauh mana aset dikelola secara produktif untuk menghasilkan
keuntungan. Islam menekankan pengelolaan aset tidak boleh lepas dari
prinsip syariah, sehingga keuntungannya halal dan tidak berasal dari

praktik yang batil. Hal ini sesuai surat Asy-Syura ayat 20 berikut:

\_uﬂ\u);m)aulsuaju);@dA}aﬁY\L_a)i.}ﬁ):i)\su.q

uMJquJ;Y\Lgd\A \.g_méqy
Artinya: “Barang siapa yang menghendaki keuntungan di akhirat akan
Kami tambah keuntungan itu baginya dan barang siapa yang
menghendaki keuntungan di dunia Kami berikan kepadanya sebagian

dari keuntungan dunia dan tidak ada baginya suatu bagian di akhirat.”
(Q.S. Asy-Syura: 20)

Ayat tersebut menegaskan sikap individu yang hanya berorientasi
pada kepentingan dunia, sehingga Allah SWT akan memberikannya

sebatas apa yang diinginkan, tanpa ada balasan di akhirat. Apabila
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orientasinya keuntungan akhirat, maka manusia akan memperoleh
keduanya, di dunia maupun di akhirat. Dalam mencari keuntungan tidak
boleh hanya berfokus pada materi, tetapi juga memperhatikan aspek
syariah. Profitabilitas dalam perbankan syariah tidak hanya
menghasilkan keuntungan, tetapi juga memastikan keuntungan diperoleh
dari mekanisme halal, adil, dan bermanfaat. Profitabilitas bank syariah
mencerminkan keberhasilan lembaga dalam menyeimbangkan tujuan
finansial dengan nilai spiritual, sehingga keuntungan yang diperoleh
membawa keberkahan bagi bank dan masyarakat luas (Safrudin, 2020).
2.2.3. Financing to Deposit Ratio

FDR menggambarkan kapasitas bank syariah dalam menyalurkan
dana pihak ketiga menjadi pembiayaan yang bersifat produktif. Rasio ini
menunjukkan sejauh mana fungsi intermediasi dijalankan sekaligus
kemampuan bank menjaga keseimbangan likuiditas (Subekti & Wardana,
2022). Peningkatan nilai FDR menunjukkan proporsi dana yang
disalurkan ke pembiayaan semakin besar. Apabila nilai FDR terlalu
tinggi, bank mungkin tidak dapat menangani permintaan penarikan yang
tidak terduga sehingga menyebabkan masalah likuiditas (Regina, 2024).

Berikut merupakan perhitungan dari rasio FDR:

_ Total Pembiayaan
Total Dana Pihak Ketiga

FDR X 100%

Likuiditas dalam Islam melibatkan aspek teknis dan tanggung

jawab bank terhadap dana yang dititipkan oleh masyarakat atau nasabah.
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Dana tersebut merupakan amanah yang dititipkan dan harus dikelola
dengan hati-hati dan dikembalikan ketika diminta. Sebagaimana hadits
Rasulullah SAW:

coJ.a\Ju_t\u.t\_t)SJus: cM\.u\ 5.1\1_1.1_\.; cu)\.u:u.tdjm\_uh

d d\ﬁd\ﬁ/w}ﬁu_ﬂuc‘m(_,’_a\ucce.&\f\wmuc
"4_21.6:‘5,.43.1 14 Mmﬁmwﬂ\w;;"eju‘,ucﬂ\ém&\

Artinya: Mahmud bin Ghailan menceritakan kepada kami, Abu Usamah
menceritakan kepada kami, dari Zakariya bin Abi Za’idah, dari Sa’d bin
Ibrahim, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah ra. ia berkata:
Rasulullah bersabda: “Jiwa seorang mukmin terikat karena hutangnya,
sampai hutangnya dilunasi.” (H.R. Tirmidzi(2/270))

Hadits ini menegaskan bahwa utang adalah amanah yang harus
diselesaikan, jika tidak melakukannya maka akan menimbulkan
konsekuensi moral dan spiritual. Dalam konteks perbankan syariah, hal
ini bermakna bahwa dana titipan nasabah harus dijaga dengan penuh
tanggung jawab, sehingga FDR tidak hanya menunjukkan kemampuan
bank dalam menjaga likuiditas, tetapi juga menunjukkan komitmen bank
syariah dalam menjalankan tanggung jawab pengelolaan dana nasabah.

(Prima et al., 2025).

2.2.4. Quick Ratio (QR)

Tingkat QR mencerminkan kapasitas bank dalam menyediakan
dana secara segera untuk melunasi hutang jangka pendek. Rasio ini
menitikberatkan pada penggunaan aset lancar dengan likuiditas tinggi
seperti kas, setara kas, dan piutang, serta tidak memperhitungkan

persediaan (Oktaviani & Maya, 2023). Kemampuan sebuah bank untuk

20



memenuhi jangka pendek ditunjukkan oleh QR yang tinggi, jika nilainya
terlalu tinggi maka terdapat dana yang menganggur dan tidak digunakan
untuk tujuan produktif. Adapun nilai yang rendah dapat mengindikasikan
adanya risiko gagal bayar karena aset likuid yang terbatas (Kasmir,

2019). Rumus QR sebagai berikut:

) _ Aktivalancar—Persediaan
Quick Ratio = X 100%
Hutang lancar

Prinsip kehati-hatian dalam islam menekankan betapa pentingnya
menjaga keseimbangan agar dapat melaksanakan tanggung jawab tanpa

mengalami kerugian. Sebagaimana firman Allah SWT berikut:

Z .- @ i % =< 2 - C o~ -
;,\ea ~ y8%2 °~)°/q~.°..0/ _ _* 21~ % _o. T ed . %% n%
e 308 V) alics 0855538 Zidias Lad Ul i aale (30 553 JB
o3k

Artinya: (Yusuf) berkata, “Bercocoktanamlah kamu tujuh tahun berturut-

turut! Kemudian apa yang kamu tuai, biarkanlah di tangkainya, kecuali
sedikit untuk kamu makan.” (Q.S. Yusuf: 47)

Ayat ini menunjukkan betapa pentingnya menyisihkan sebagian
hasil untuk digunakan saat situasi sulit. Hal ini sejalan dengan QR dalam
perbankan syariah yang menunjukkan kesiapan bank untuk memastikan
ketersediaan aset yang bersifat likuid sebagai sumber dana dalam
penyelesaian kewajiban jangka pendek. Likuiditas yang cukup menjadi
bentuk amanah bank syariah dalam menjaga dana nasabah sesuai prinsip

syariah (Yusuf, 2024).
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2.2.5.Cash Ratio (CR)

Menurut Kasmir (2019), CR digunakan sebagai ukuran untuk
menilai kapasitas perusahaan dalam menyediakan dana tunai yang siap
digunakan guna membayar liabilitas jangka pendek. Tingkat rasio
tersebut mencerminkan sejauh mana pelunasan hutang dapat dilakukan
hanya dengan kas dan setara kas, tanpa bergantung pada pencairan aset
lain, seperti menjual persediaan atau menagih piutang. Kas terdiri dari
uang yang tersedia di perusahaan (cash on hand) dan uang yang disimpan
di bank (cash in bank). Setara kas didefinisikan sebagai bentuk investasi
jangka pendek yang memiliki tingkat likuiditas sangat tinggi sehingga
dapat segera dikonversi menjadi kas dalam periode singkat, umumnya
kurang dari tiga bulan (90 hari). Instrumen ini biasanya dimanfaatkan
perusahaan untuk mengoptimalkan dana menganggur dengan
memperoleh pendapatan bunga atas kelebihan kas yang belum digunakan
dalam kegiatan operasional. Komponen setara kas mencakup sertifikat
deposito perbankan, surat berharga yang diterbitkan entitas dengan
peringkat kredit tinggi, obligasi dari perusahaan maupun pemerintah,
serta investasi pada dana pasar uang (Thian, 2022). Adapun rumus CR

adalah:

Kas + Setara Kas

Cash Ratio = X 100%
Hutang lancar

Dalam perspektif syariah, prinsip menjaga ketersediaan kas dapat

dikaitkan dengan firman Allah SWT dalam surat Yusuf ayat 55 berikut:
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Artinya:  Dia  (Yusuf) berkata, “Jadikanlah aku pengelola
perbendaharaan negeri (Mesir). Sesungguhnya aku adalah orang yang
pandai menjaga (amanah) lagi sangat berpengetahuan.” (Q.S. Yusuf:55)

Ayat di atas menyoroti pentingnya mengelola perbendaharaan
dengan pengetahuan dan sikap amanah. Dalam perbankan syariah,
konsep CR menggambarkan kemampuan bank untuk menjaga kas
sebagai amanah yang harus dikelola dengan hati-hati dan profesional
agar selalu tersedia untuk memenuhi kewajiban nasabah, sehingga

menumbuhkan kepercayaan dan menjaga stabilitas (Hananto et al.,

2024).

2.2.6.Risiko Pembiayaan

Risiko pembiayaan adalah potensi kerugian yang dihadapi bank
jika nasabah tidak dapat memenuhi kewajibannya sesuai akad. Kualitas
pembiayaan yang dikelola bank tercermin dalam nilai Non Performing
Financing. Indikator ini memperlihatkan sejauh mana dana yang telah
disalurkan mampu ditagih kembali berdasarkan ketentuan yang telah
disepakati (Oktaviani & Maya, 2023). Semakin tinggi nilai NPF, semakin
besar pula risiko yang dihadapi bank karena peningkatan pembiayaan
bermasalah akan menurunkan profitabilitas (Wahyudi et al., 2022). Jadi
risiko pembiayaan dapat dipahami sebagai ukuran sejauh mana bank
menghadapi potensi gagal bayar dari nasabah yang dapat mempengaruhi

stabilitas keuangannya. Adapun rumus NPF adalah:
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Pembiayaan Bermasalah

NPF = ; X 100%
Total Pembiayaan

Hutang yang tidak dibayar dianggap sebagai masalah serius dalam
agama islam dan akan dimintai pertanggungjawaban bahkan hingga di
akhirat. Hal ini sesuai dengan hadist yang diriwayatkan Ibnu Majah:

()Ju:;ucc‘)uuddmczﬁcuhcc‘yuduuuzamﬁr}L/uda
&‘dy)d\ﬁd\ﬁc)& u.ﬂ g ccﬁbuc Gd‘J‘SS‘)LAL}C (‘JSJJ\

MMwaaﬂehjdj\Jh;ddcjc_\\.auk"elﬁn}é\_ﬂcm\ém

"2a 50 Y5 ol & Ol
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ash-Shabbah,
telah menceritakan kepada kami Sufyan bin ‘Uyainah, dari Az-Zuhri,
dari Salim, dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah SAW. Bersabda:
“Barangsiapa meninggal dunia sedang ia masih memiliki hutang satu
dinar atau satu dirham, maka utang tersebut akan dilunasi dari
kebaikannya (amalnya). Karena di akhirat tidak ada lagi dinar maupun
dirham” (HR. Ibnu Majah)

Hadis tersebut memberikan penegasan bahwa kewajiban melunasi
utang tetap melekat meskipun seseorang telah meninggal dunia. Apabila
utang tersebut belum diselesaikan, maka pelunasannya akan diambil dari
pahala amal kebaikan yang dimilikinya karena di hari kiamat tidak ada
harta yang dimiliki sebagai alat pembayaran. Prinsip ini sejalan dengan
pengelolaan risiko pembiayaan di perbankan syariah. Tingginya tingkat
pembiayaan bermasalah menunjukkan adanya kewajiban yang tidak
terpenuhi dan dapat merugikan bank Oleh karena itu, pengendalian risiko

pembiayaan penting untuk menjaga stabilitas pembiayaan dan menjaga

dana nasabah serta profitabilitas bank syariah (Andriyana, 2020).
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2.2.7. Teknologi

Teknologi merupakan aspek yang memiliki peranan penting dalam
mendukung kinerja perbankan syariah di era digital. Sistem perbankan
berbasis teknologi modern telah meningkatkan efektivitas operasional,
mempercepat layanan, dan memperluas akses masyarakat terhadap
keuangan syariah. Secara konseptual, penerapan teknologi memiliki dua
dampak berupa teknologi meningkatkan efisiensi dan memperluas
jangkauan layanan. Namun, investasi yang berlebihan tanpa pengelolaan
efektif dapat menekan profitabilitas (Omarini, 2018). Jadi, teknologi
adalah ukuran yang menggambarkan bank syariah memanfaatkan sistem
digital untuk mendukung aktivitas operasional yang efisien dan pada
akhirnya berkontribusi terhadap profitabilitas. Adapun rumus teknologi

adalah:

Teknologi = In (Non-Interest Expense)

Dalam penelitian ini, teknologi diukur dengan In (Non-Interest
Expense) atau beban non-bagi hasil yang mencerminkan biaya
operasional yang dikeluarkan bank untuk investasi teknologi (Hasibuan
& Oktaviana, 2023). Penggunaan variabel In (Non-Interest Expense)
dipilih karena dapat menunjukkan alokasi dana bank yang digunakan
untuk teknologi. Uddin et al., (2020) menyatakan bahwa In (Non-Interest
Expense) dapat dijadikan proksi yang realistis karena biaya IT jarang

dibahas secara rinci dalam laporan keuangan pada perbankan syariah.

25



2.3 Variabel Kontrol
2.3.1.Ukuran Bank

Ukuran bank merupakan konsep yang menggambarkan tingkat
skala operasional suatu perbankan yang ditentukan oleh total aset yang
dimiliki. Semakin besar skala aset, semakin luas pula kapasitas bank
dalam menyalurkan pembiayaan, memperoleh sumber pendanaan, serta
meningkatkan efisiensi kegiatan operasionalnya. Tingkat kepercayaan
publik dan regulator cenderung lebih tinggi terhadap bank berskala besar,
sehingga kondisi tersebut dapat mendukung peningkatan profitabilitas
secara lebih optimal. Oleh karena itu, ukuran bank perlu dikontrol karena
perbedaan skala aset dapat mempengaruhi kinerja keuangan bank secara

langsung (Pravasanti, 2017).

2.3.2. Capital Adequacy Ratio

CAR menggambarkan sejauh mana modal bank tersedia sebagai
penyangga terhadap risiko kerugian (Budianto & Dewi, 2022). Kekuatan
modal membuat bank mampu mempertahankan stabilitas ketika
menghadapi pembiayaan bermasalah maupun perubahan kondisi
ekonomi (Amalia et al., 2024). Jika bank memiliki modal yang cukup
maka bank dapat menjaga kelancaran operasi pendanaan tanpa
mengganggu kesehatan keuangannya. CAR dikontrol untuk menjaga
keakuratan hasil analisis, karena kecukupan modal memiliki peran
penting dalam mempertahankan profitabilitas suatu bank (Alam et al.,

2023).
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2.3.3.Solvabilitas

Solvabilitas didefinisikan sebagai ukuran yang menunjukkan
tingkat pembiayaan aset melalui ekuitas atau modal yang dimiliki bank.
Rasio ini mencerminkan kekuatan struktur pendanaan internal bank,
dimana semakin tinggi solvabilitas berarti semakin sedikit
ketergantungan bank pada pendanaan eksternal. Kondisi ini membuat
bank syariah lebih stabil dalam menjalankan kegiatan operasionalnya
(Alfiyani et al., 2024). Rasio ini penting dikontrol agar hasil analisis
profitabilitas tidak bias oleh perbedaan struktur pendanaan antar bank

(Chhaidar et al., 2023).

2.4 Hubungan Antar Variabel dan Hipotesis
2.4.1.Hubungan FDR Terhadap Profitabilitas

FDR berfungsi sebagai indikator untuk mengukur tingkat
penyaluran dana pihak ketiga oleh bank syariah ke dalam pembiayaan.
Melalui rasio ini, dapat terlihat fungsi intermediasi bank dalam
menghubungkan dana masyarakat dengan kebutuhan pembiayaan.
Semakin tinggi nilai FDR, maka semakin banyak dana yang digunakan
untuk kegiatan produktif, sehingga berpotensi meningkatkan
profitabilitas. Apabila nilai FDR terlalu tinggi, kondisi tersebut dapat
memicu tekanan likuiditas sehingga berdampak pada penurunan tingkat
profitabilitas.. Oleh karena itu, tingginya FDR yang diimbangi dengan
pengelolaan risiko yang baik akan mengarah pada peningkatan

profitabilitas (Nugroho et al., 2022).
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Hasil penelitian Dani & Widyaningsih (2024), Jaradat &
AlLkhazaleh (2019), Subekti & Wardana (2022), Saleh & Afifa (2020),
dan Regina (2024) menemukan bahwa FDR memiliki peran yang
memengaruhi profitabilitas. Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini
merumuskan hipotesis awal sebagai berikut:

H;i : FDR berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas bank syariah di

dunia

2.4.2.Hubungan Quick Ratio Terhadap Profitabilitas

QR merupakan indikator yang mengukur likuiditas jangka pendek
bank dengan melihat aset paling likuid yang dimiliki, termasuk kas,
setara kas, dan piutang lancar, tanpa menghitung persediaan. Indikator
ini menunjukkan seberapa cepat bank dapat menutupi kewajiban jangka
pendeknya. Secara praktis, semakin besar nilai QR, semakin terjamin
kemampuan bank dalam menjaga operasional tetap stabil dan
mempertahankan reputasi serta keyakinan nasabah. Namun, dana yang
menganggur dapat menekan tingkat profitabilitas karena tidak
dialokasikan pada pembiayaan produktif (Tias et al., 2020) . Oleh karena
itu, QR yang seimbang menunjukkan efektivitas dan membantu bank
syariah mencapai profitabilitas. Berdasarkan hasil analisis yang
dilakukan oleh Khumaini & Nurzansyah (2020), Nadhifa & Budiyanto,
(2017), dan Gusparini & Tipa (2022), QR terbukti memberikan dampak
yang signifikan terhadap profitabilitas. Berdasarkan uraian tersebut,

hipotesis kedua penelitian ini adalah:

28



H> : QR berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas bank syariah di
dunia
2.4.3.Hubungan Cash Ratio Terhadap Profitabilitas

CR digunakan sebagai indikator likuiditas untuk menilai kapasitas
bank dalam menyelesaikan kewajiban jangka pendek. Pengukuran ini
hanya mempertimbangkan kas dan setara kas yang tersedia. Rasio ini
menekankan pada cadangan dana yang dapat digunakan secara langsung
tanpa mencairkan aset lainnya. Bank dengan cadangan kas yang
memadai cenderung lebih siap menghadapi tekanan likuiditas jangka
pendek. Tingginya CR menandakan kemampuan bank syariah dalam
memenuhi kewajiban segera hanya dengan kas dan setara kas, sehingga
operasional bank tetap stabil dan nasabah merasa yakin terhadap
keamanan dana mereka. Namun, terlalu banyak cadangan kas dapat
menunjukkan adanya dana yang tidak dimanfaatkan secara produktif
sehingga berdampak pada turunnya profitabilitas. Oleh karena itu,
pengelolaan CR yang proporsional menunjukkan kehati-hatian dalam
manajemen likuiditas dan membantu mencapai profitabilitas (Kasmir,
2019). Studi yang dilakukan Oktaviani & Maya (2023) dan Nadhifa &
Budiyanto (2017) mengonfirmasi bahwa CR merupakan faktor yang
secara signifikan memengaruhi profitabilitas. Berdasarkan uraian
tersebut, hipotesis ketiga penelitian ini adalah:
H3 : CR berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas bank syariah di

dunia
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2.4.4.Hubungan Risiko pembiayaan Terhadap Profitabilitas

Risiko pembiayaan adalah potensi kerugian yang dihadapi bank
jika nasabah tidak dapat memenuhi kewajibannya sesuai akad. Rasio ini
juga menunjukkan kualitas aset pembiayaan yang disalurkan kepada
nasabah. Bank akan menanggung risiko gagal bayar yang lebih besar
ketika tingkat risiko pembiayaan yang dihadapi semakin tinggi karena
meningkatnya beban cadangan kerugian. Pendapatan bersih bank juga
akan mengalami penurunan akibat kondisi tersebut, yang pada akhirnya
akan menekan profitabilitas. Profitabilitas memperoleh dampak positif
apabila tingkat risiko pembiayaan berada pada tingkat yang rendah,
karena kondisi ini mencerminkan bahwa bank menerapkan praktik
pembiayaan yang sehat dan manajemen risiko yang efektif. Oleh karena
itu, ristko pembiayaan harus dikendalikan secara optimal agar
profitabilitas tetap stabil dan berkelanjutan (Sunaryo, 2022). Hasil
penelitian Irmawati & Muchtar (2023), Madugu et al., (2020), Saleh &
Afifa (2020), dan Syakhrun et al., (2019) menegaskan bahwa adanya
pengaruh signifikan NPF terhadap profitabilitas. Berdasarkan uraian
tersebut, hipotesis keempat penelitian ini adalah:
Hs : Risiko pembiayaan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas

bank syariah di dunia

2.4.5.Hubungan Teknologi Terhadap Profitabilitas
Sektor perbankan kini memiliki keterkaitan yang erat dengan

kemajuan teknologi. Bank dapat menyediakan layanan yang lebih cepat,
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aman, dan mudah melalui penerapan sistem digital. Teknologi juga
membantu bank dengan mengurangi biaya operasional dan
meningkatkan keuntungan melalui otomatisasi proses dan integrasi
sistem. Namun, investasi teknologi yang besar dan tidak sepenuhnya
dimanfaatkan dapat membebani keuangan bank. Oleh karena itu, bank
harus memanfaatkan teknologi secara efektif dan berkelanjutan agar
dapat meningkatkan profitabilitas dan mempertahankan daya saing di
tengah perkembangan industri keuangan modern (Roy & Thangaraj,
2020). Hasil penelitian Chhaidar et al., (2023), Hasibuan & Oktaviana
(2023), Tong & Yang (2025), Gupta et al., (2018) menunjukkan adanya
pengaruh antara teknologi terhadap profitabilitas. Berdasarkan uraian
tersebut, hipotesis kelima penelitian ini adalah:
Hs : Teknologi berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas bank
syariah di dunia
2.5 Kerangka Konseptual

Dalam pembahasan terkait faktor-faktor penentu profitabilitas
bank syariah di dunia, penelitian ini mengembangkan suatu model
analisis dengan profitabilitas (Y) sebagai variabel dependen. Variabel
independen yang digunakan terdiri dari Financing to Deposit Ratio (X1),
Quick Ratio (X2), Cash Ratio (X3), Risiko Pembiayaan (X4), dan
Teknologi (Xs) yang merepresentasikan indikator-indikator keuangan
utama. Untuk memastikan konsistensi dan kestabilan temuan, penelitian

ini juga memasukkan variabel kontrol Ukuran Bank (SIZE), CAR, dan
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solvabilitas. Hubungan antarvariabel tersebut kemudian ditampilkan

dalam kerangka konseptual pada Gambar 2.1

Gambar 2. 1
Kerangka Konseptual Penelitian

Financing to Deposit
Ratio (X1)

Quick Ratio (X2)

Cash Ratio (X3)

Profitabilitas (Y)

Risiko Pembiayaan

(X4)
Teknologi (Xs)
Ukuran Bank (C1)
CAR () S ,"/ Keterangan:
. —  Hubungan Parsial
Solvabilitas (C3) S T Variabel Kontrol

Sumber: Data diolah peneliti, 2026
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Gambar 2.1 menjelaskan bahwa ada 5 hipotesis yang akan diuji.
Hipotesis pertama menguji pengaruh antara FDR (X;) terhadap
profitabilitas (Y). Hipotesis yang kedua menguji pengaruh antara QR
(X2) terhadap profitabilitas (Y). Hipotesis ketiga menguji pengaruh
antara CR (X3) terhadap profitabilitas (Y). Hipotesis yang keempat
menguji pengaruh antara Risiko Pembiayaan (X4) terhadap profitabilitas
(Y). Hipotesis kelima menguji pengaruh antara Teknologi (Xs) terhadap

profitabilitas (Y).
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan
kausalitas sebagai dasar analisis. Menurut Sugiyono (2023), penelitian
kuantitatif didasarkan pada paradigma positivisme yang memandang
fenomena sebagai fakta yang dapat dianalisis secara sistematis. Oleh sebab
itu, sampel atau populasi tertentu dipilih menggunakan prosedur acak agar
penelitian berjalan sistematis. Penelitian ini diawali dengan pengumpulan
data menggunakan instrumen yang telah ditentukan, lalu dilanjutkan
dengan pengolahan data secara kuantitatif dan statistik untuk memastikan
hipotesis dapat diuji secara akurat. Dalam kerangka positivisme, realitas
diklasifikasikan sebagai sesuatu yang nyata, teramati, terukur, relatif tetap,
serta menunjukkan hubungan kausal antarvariabel (Sugiyono, 2023).
Adapun pendekatan kausalitas (causal-comparative research) adalah
pendekatan yang mempunyai tujuan untuk menganalisis hubungan sebab-
akibat antar variabel dalam penelitian (Creswell & David, 2023).
Pendekatan ini digunakan untuk menguji pengaruh dari rasio FDR, QR,
CR, risiko pembiayaan, dan teknologi sebagai variabel independen
terhadap variabel dependen berupa profitabilitas pada bank syariah secara

global.
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3.2 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bank syariah di dunia yang secara
resmi tercatat sebagai anggota Islamic Financial Services Board (IFSB)
selama periode 2020-2024. Pemilihan ini didasarkan pada keanggotaan
IFSB sebagai lembaga internasional penetap standar kehati-hatian keuangan
syariah, sehingga data yang digunakan lebih kredibel, konsisten, dan dapat
dibandingkan antarnegara. Peneliti mengakses situs resmi dari setiap bank
syariah yang menjadi sampel untuk memperoleh data secara langsung.
Data yang terkumpul kemudian dianalisis lebih lanjut untuk menilai bank

mana yang memenubhi kriteria populasi dan sampel penelitian.

3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1. Populasi

Sugiyono (2023) menyatakan bahwa populasi adalah keseluruhan
objek atau subjek yang menjadi fokus penelitian. Karakteristik dan
kuantitasnya yang ditetapkan peneliti memungkinkan studi yang lebih
terarah serta mendukung validitas generalisasi hasil penelitian. Sejalan
dengan konsep tersebut, penelitian ini menetapkan semua bank syariah
yang terdaftar sebagai anggota Islamic Financial Services Board (IFSB)
sebagai populasi penelitian.
3.3.2. Sampel

Sugiyono (2023) menyatakan bahwa sampel terdiri dari sebagian
elemen populasi yang mewakili jumlah dan karakteristik spesifik.

Pendekatan ini digunakan ketika seluruh populasi tidak memungkinkan
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untuk dikaji secara menyeluruh karena keterbatasan biaya, waktu, maupun
tenaga, sehingga penelitian tetap efisien dan valid. Melalui pemilihan
sebagian anggota populasi tersebut, proses penelitian tetap dapat
dilaksanakan secara efektif. Namun, untuk memastikan hasil penelitian
berlaku secara umum, sampel yang digunakan harus mampu
merepresentasikan kondisi populasi secara tepat. Penelitian ini mengambil
bank syariah yang terdaftar dalam IFSB sebagai sampel pada cakupan
global dan mempublikasikan laporan keuangan periode 2020 - 2024

sebanyak 34 sampel.

3.4 Teknik Pengambilan Sampel

Sugiyono (2023) menjelaskan bahwa pemilihan sampel secara
purposive didasarkan pada pertimbangan karakteristik khusus yang selaras
dengan kebutuhan penelitian, bukan dilakukan secara acak. Berdasarkan
konsep tersebut, penelitian ini menerapkan metode tersebut agar sampel
yang terpilih benar-benar merepresentasikan kebutuhan serta tujuan
analisis. Dengan pendekatan ini, hanya unit yang memenuhi persyaratan
spesifik yang dimasukkan ke dalam sampel. Adapun rincian kriteria yang

digunakan dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 3.1.

Tabel 3. 1
Kriteria Pengambilan Sampel
No. Kriteria Pengambilan Sampel Jumlah
Sampel

1. | Bank syariah yang terdaftar sebagai anggota
Islamic Financial Service Board (IFSB) 52
periode 2020-2024

2. | Bank syariah yang tidak mempublikasikan
laporan keuangan periode 2020-2024

(18)
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Total perbankan syariah yang menjadi sampel 34
Jumlah data observasi (n x periode penelitian) =jf7)(() >

Sumber: Data diolah peneliti, 2026

Proses pengambilan sampel yang mengacu pada kriteria dalam

Tabel 3.1 menghasilkan 34 bank syariah yang memenuhi kriteria. Adapun

daftar bank syariah yang termasuk dalam sampel tersebut disajikan secara

rinci pada Tabel 3.2.

Tabel 3. 2
Sampel Penelitian
No. Negara Nama Bank Tautan Situs
1. Saudi Arabia| Al Rajhi Bank | https://www.alrajhibank.com.sa/en
2. Saudi Arabia | Bank AlJazira | https://www.bankaljazira.com/en-us/
3. Bahrain Al Salam Bank | https://www.alsalambank.com/en
4. | Bahrain | Bahrain https://www bisb.com/
. ahra Islamic Bank ps://www.bisb.co
5. Kuwait Eos lz:yan Bank https://boubyan.bankboubyan.com/en/
. Kuwait https://www .kth.com/home/Personal.h
6. Kuwait .
Finance House | tml
. Kuwait . https://www.kib.com.kw/en/home/Person
7. Kuwait International alhtral
Bank K.S.C. T
Bank Nizwa ) .
8. Oman SAOG https://www.banknizwa.om/en
9. | Qatar Dukhan Bank | https://www.dukhanbank.com/
Masraf Al .
10. | Qatar Rayan https://www.alrayan.com/en
Qatar
11. | Qatar International https://www.qiib.com.qa/
Islamic Bank
12. | Qatar Qatar [slamic https://www.qib.com.qa/en/
. Bank ps: .qib. .q
13. | UAE AbuDhabi )\ dib ae/
Islamic Bank
14. | UAE Al Hilal Bank Bttps://Www.alhllalbank.ae/en/persona
15. | UAE Dubai Islamic | . /wvww.dib.ae/
Bank
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https://www.alrajhibank.com.sa/en
https://www.bankaljazira.com/en-us/
https://www.alsalambank.com/en
https://www.bisb.com/
https://boubyan.bankboubyan.com/en/
https://www.kfh.com/home/Personal.html
https://www.kfh.com/home/Personal.html
https://www.banknizwa.om/en
https://www.dukhanbank.com/
https://www.alrayan.com/en
https://www.qiib.com.qa/
https://www.qib.com.qa/en/
https://adib.ae/
https://www.alhilalbank.ae/en/personal/
https://www.alhilalbank.ae/en/personal/
https://www.dib.ae/

Emirates

16. | UAE Islamic Bank https://www.emiratesislamic.ae/en
PJSC
17. | UAE ISSIIZE?? Bank https://www.sib.ae/
Brunei Bank I.slam .
18. Brunei https://bibd.com.bn/
Darussalam
Darussalam
. Affin Islamic https://www.affingroup.com/en/affin-
19. | Malaysia | g\ Berhad | islamic-bank-berhad
20. | Malaysia ﬁgri?éll];erha d https://www.ambank.com.my/
Bank Islam
21. | Malaysia Malaysia https://www.bankislam.com/
Berhad
Hong Leong https://www.hlisb.com.my/en/personal
22. | Malaysia Islamic Bank o . : :
-1/home.html
Berhad -
23. | Malaysia Il\s/,llz}r]rlljia::n]gerha d https://www.maybank.com/islamic/
24. | Malaysia E?ri Igl;l}llzg https://www.rhbgroup.com/index.html
25. | Bangladesh gieﬁ?ggnk https://www.aibl.com.bd/
26. | Sri Lanka Amana Bank https://www.amanabank.1k/
27. | Pakistan Meezan Bank | https://www.meezanbank.com/
Islamic
28. | Jordan International https://iiabank.com.jo/en
Arab Bank
Jordan Islamic | https://www.jordanislamicbank.com/e
29. | Jordan
Bank n
Iraqi Islamic https://www.iraqgiislamicb.ig/indexen.h
30. | Iraq
Bank tml
Albaraka Turk
31. | Turkey Participation https://www.albaraka.com.tr/en
Bank
32. | Turkey Ziraat Katlhm https://www.ziraatkatilim.com.tr/
Bankasi
33. | Nigeria Jaiz Bank https://jaizbankplc.com/
34. | Nigeria E?ﬂn ]?til(lik https://tajbank.com/

Sumber: Data diolah peneliti, 2026
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https://www.emiratesislamic.ae/en
https://www.sib.ae/
https://bibd.com.bn/
https://www.affingroup.com/en/affin-islamic-bank-berhad
https://www.affingroup.com/en/affin-islamic-bank-berhad
https://www.ambank.com.my/
https://www.bankislam.com/
https://www.hlisb.com.my/en/personal-i/home.html
https://www.hlisb.com.my/en/personal-i/home.html
https://www.maybank.com/islamic/
https://www.rhbgroup.com/index.html
https://www.aibl.com.bd/
https://www.amanabank.lk/
https://www.meezanbank.com/
https://iiabank.com.jo/en
https://www.jordanislamicbank.com/en
https://www.jordanislamicbank.com/en
https://www.iraqiislamicb.iq/indexen.html
https://www.iraqiislamicb.iq/indexen.html
https://www.albaraka.com.tr/en
https://www.ziraatkatilim.com.tr/
https://jaizbankplc.com/
https://tajbank.com/

3.5 Data dan Jenis Data

Data merupakan sekumpulan fakta atau pernyataan yang diperoleh
dari suatu pengamatan baik berupa angka maupun kata (Kusumastuti et al.,
2020). Penelitian ini memanfaatkan data tahunan yang mencakup periode
2020-2024 terhadap sejumlah unit pengamatan. Pola pengumpulan
tersebut memungkinkan analisis dilakukan baik berdasarkan perbedaan
antarentitas maupun perubahan dari waktu ke waktu. Dengan karakteristik
tersebut, data yang digunakan dikategorikan sebagai data panel, yaitu
gabungan antara time series dan cross section.

Sugiyono (2023) mendefinisikan data sekunder sebagai hasil olahan
atau catatan yang disusun oleh pihak lain dan kemudian dijadikan rujukan
dalam penelitian tanpa proses pengumpulan data secara langsung,
termasuk buku, artikel, laporan, maupun jurnal. Mengacu pada konsep ini,
penelitian memanfaatkan dokumen publik yang tersedia, khususnya
laporan keuangan dari bank syariah yang menjadi sampel. Penggunaan
metode ini memastikan bahwa data tetap wvalid meskipun tidak
dikumpulkan secara langsung di lapangan, sehingga dapat diandalkan

untuk analisis.

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menerapkan dua teknik dalam proses pengumpulan
data, yaitu studi pustaka dan dokumentasi. Melalui studi pustaka, peneliti
menghimpun referensi konseptual dan temuan empiris sebelumnya yang

mendukung pembahasan sesuai dengan fokus penelitian. Informasi
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tersebut diperoleh melalui penelaahan buku, artikel ilmiah, serta beragam
sumber tertulis, baik dalam bentuk cetak maupun elektronik (Rifkhan,
2023). Sementara itu, analisis dokumentasi dilakukan dengan menelaah
catatan atau dokumen secara sistematis sebagai sumber data, yang
mencakup penghimpunan serta pengkajian dokumen resmi dan sah, seperti
peraturan, kebijakan, maupun hasil penelitian yang validitasnya dapat
dipertanggungjawabkan (Hardani et al., 2020).

Analisis dokumentasi dimanfaatkan untuk memperoleh pemahaman
yang lebih mendalam mengenai berbagai peristiwa, konteks historis, serta
dinamika perubahan yang berkaitan dengan fenomena penelitian. Untuk
tujuan tersebut, sumber data yang digunakan mencakup beragam dokumen
tertulis, seperti catatan, laporan, buku, maupun dokumen resmi lainnya
yang relevan dengan objek kajian (Sugiyono, 2023). Adapun dalam
analisis dokumentasi, peneliti mengumpulkan data terkait likuiditas, risiko
pembiayaan, teknologi, dan profitabilitas bank syariah di dunia anggota
IFSB yang memenubhi kriteria penelitian pada periode 2020-2024 melalui
laporan keuangan yang dipublikasikan pada situs masing-masing bank

yang dijadikan sampel penelitian.

3.7 Definisi Operasional Variabel

Dalam suatu penelitian, variabel berperan sebagai unsur yang
menjadi fokus pengamatan dan analisis untuk memperoleh informasi yang
relevan. Menurut Sugiyono (2023), variabel diartikan sebagai segala

bentuk objek atau aspek yang dipilih secara khusus oleh peneliti sebagai
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fokus kajian sehingga dari pengamatan tersebut dapat ditarik kesimpulan.
Sehubungan dengan hal tersebut, penelitian ini menggunakan beberapa
variabel sebagai komponen utama analisis yang meliputi:

1. Variabel Bebas atau Independen (X)

Dalam konteks penelitian, variabel yang berperan sebagai faktor
penyebab perubahan dikenal sebagai variabel bebas. Istilah lain yang
digunakan untuk merujuk pada variabel ini meliputi stimulus, prediktor,
atau antecedent. Secara konseptual, variabel bebas dipahami sebagai unsur
yang memengaruhi atau menimbulkan perubahan pada variabel dependen
(Sugiyono, 2023). Penelitian ini menetapkan Financing to Deposit Ratio
(X1), Quick Ratio (Xz), Cash Ratio (X3), Risiko Pembiayaan (X4), dan
Teknologi (Xs) sebagai variabel independen.

2. Variabel Terikat atau Dependen (Y)

Dalam penelitian, variabel yang berperan sebagai hasil atau
konsekuensi dari adanya pengaruh variabel lain dikenal sebagai variabel
terikat. Variabel ini dikenal pula dengan istilah output, kriteria, atau
konsekuen. Variabel dependen mencerminkan faktor yang nilainya
dipengaruhi oleh variabel lain, sehingga keberadaannya muncul sebagai
hasil interaksi kausal antarvariabel (Sugiyono 2023). Profitabilitas (Y)
dalam penelitian ini berfungsi sebagai variabel dependen yang dianalisis.
Penjelasan mengenai batasan operasional masing-masing variabel

dirangkum dalam Tabel 3.3.
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Tabel 3. 3

Definisi Operasional Variabel

No.

Variabel

Definisi Operasional

Pengukuran

Skala

Financing to
Deposit
Ratio

FDR menunjukkan
proporsi dana pihak
ketiga yang berhasil
disalurkan kembali oleh
bank syariah sebagai
pembiayaan (Subekti &
Wardana, 2022)

FDR =
(Total
Pembiayaan
/ DPK) x
100%

Rasio

Quick Ratio

QR adalah indikator
pembayaran hutang
jangka pendek yang
hanya didasarkan pada
aset paling likuid, yaitu
kas, setara kas, serta
piutang, sehingga
persediaan tidak
termasuk dalam
perhitungan (Oktaviani
& Maya, 2023).

QR =
(Aktiva
Lancar —
Persediaan /
Hutang
Lancar) x
100%

Rasio

Cash Ratio

CR merupakan indikator
yang menunjukkan
tingkat kesiapan bank
melunasi hutang jangka
pendek dengan
mengandalkan kas dan
setara kas yang tersedia
(Thian, 2022).

CR=

(Kas +
Setara Kas /
Hutang
Lancar) x
100%

Rasio

Risiko
Pembiayaan

Risiko Pembiayaan
menggambarkan
kemungkinan terjadinya
kerugian  bagi  bank
akibat kegagalan
nasabah dalam melunasi
dana pembiayaan yang
telah disalurkan
(Susiana et al., 2024).

NPF=
(Pembiayaan
Bermasalah /
Total
Pembiayaan)
x 100%

Rasio

Teknologi

Penggunaan teknologi
terkini di sektor
perbankan syariah
diarahkan untuk
mengoptimalkan

efektivitas kerja serta
memperbaiki pelayanan,
sehingga  mendorong

Teknologi=
In (Non-
Interest
Expense)

Rasio
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terwujudnya inovasi
digital dalam aktivitas
keuangan (Hasibuan &
Oktaviana, 2023).

Profitabilitas

Profitabilitas adalah
ukuran kinerja keuangan
yang mencerminkan
keberhasilan manajemen
dalam mengoptimalkan
penggunaan aset
sehingga aktivitas
operasional perbankan
menghasilkan
keuntungan bersih
(Wardana & Barlian,
2022).

ROA=
(Laba Bersih
/ Total
Aktiva) x
100%

Rasio

Ukuran
Bank

Ukuran bank
didefinisikan ~ sebagai
representasi  kapasitas
operasional bank syariah
yang diukur melalui
total aset yang tercatat

(Vionita et al., 2019)

Ukuran
Bank=
In (Total
Aset)

Rasio

Capital
Adequacy
Ratio

CAR berfungsi sebagai
tolok ukur kemampuan
bank syariah  untuk
menanggung  kerugian
dengan  menggunakan
modal yang tersedia
(Dwintama et al., 2021).

CAR=
Tier1+Tier2/
risk
weighted
assets

Rasio

Solvabilitas

Solvabilitas
menunjukkan seberapa
besar aset bank syariah
yang dibiayai oleh
modal sendiri (Chhaidar
et al., 2023).

Solvabilitas=
Total
Ekuitas/Total
Aset

Rasio

Sumber: Data diolah peneliti, 2026
3.8 Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini bertujuan menafsirkan data yang
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telah dikumpulkan agar menghasilkan informasi bermakna terkait
fenomena yang diteliti (Creswell & David, 2023). Langkah-langkah yang

ditempuh mencakup pengorganisasian, pengkodean, serta penyajian data




dalam bentuk naratif maupun numerik. Penelitian mengadopsi regresi data
panel sebagai metode utama dengan software EViews 12. Sebelum
melakukan uji t untuk hipotesis parsial, model dianalisis dengan uji asumsi
klasik, termasuk normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas,

untuk menjamin validitas dan keandalan temuan penelitian.

3.8.1. Analisis Statistik Deskriptif

Penelitian yang menggunakan statistik deskriptif tidak diarahkan
untuk melakukan generalisasi terhadap populasi. Fokusnya terbatas pada
penyajian dan penjelasan informasi berdasarkan data yang tersedia tanpa
memperluas hasilnya ke cakupan yang lebih luas. Melalui metode ini, data
yang telah terkumpul diolah dan disajikan untuk memberikan gambaran
faktual mengenai karakteristik atau pola yang muncul. Penyajian data
dalam metode ini dilakukan melalui penyajian visual dan analisis numerik.
Informasi disusun dalam bentuk tabel atau grafik, kemudian dianalisis
menggunakan ukuran pemusatan dan penyebaran data, termasuk
perhitungan persentase. Tujuan pendekatan ini menjelaskan karakteristik
setiap variabel, sehingga memudahkan dalam menganalisis dan membuat

keputusan berdasarkan data tersebut (Sugiyono, 2023).

3.8.2.Penetapan Model Regresi

Untuk menggabungkan data runtut waktu dan data antarunit dalam
satu kerangka analisis, penelitian ini menerapkan regresi data panel
(Rifkhan, 2023). Dalam model tersebut, FDR, QR, CR, risiko pembiayaan,

dan teknologi ditempatkan sebagai variabel bebas, sedangkan
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profitabilitas berfungsi sebagai variabel terikat. Hubungan antarvariabel
tersebut selanjutnya dinyatakan ke dalam model penelitian regresi data
panel sebagai berikut:

Yi= o+ B1Xiie + B2Xaie + B3Xit + BaXait+ BsXsic+ BCuit T S7Cai + BsCaic + it

Keterangan:

Y = Profitabilitas

o = Konstanta

B12345 = Koefisien regresi
X1 = Financing to Deposit Ratio
X2 = Quick Ratio

X3 = Cash Ratio

X4 = Risiko Pembiayaan
Xs = Teknologi

C = Ukuran Bank

) = CAR

Cs = Solvabilitas

e = Error term

i = Data perusahaan

t = Data periode waktu

3.8.2.1. Teknik Estimasi Model
(Priyatno, 2022) menyatakan bahwa pengolahan model regresi

berbasis data panel memerlukan teknik estimasi tertentu agar hasil analisis
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lebih akurat. Untuk tujuan tersebut, tersedia tiga pendekatan utama yang

dapat diterapkan dalam proses estimasi, antara lain:

1.

Common Effect Model (CEM)

CEM berlandaskan pada asumsi bahwa tidak terdapat perbedaan
karakteristik khusus baik antarindividu maupun antarperiode dalam
data panel. Data time series dan cross section dipadukan dan dianalisis
seolah-olah membentuk satu kesatuan observasi. Dengan demikian,
model ini memandang setiap perusahaan memiliki pola perilaku yang
seragam sepanjang periode penelitian. Mengingat model tidak
mengakomodasi efek individu maupun efek waktu secara terpisah,
proses estimasinya menggunakan pendekatan Ordinary Least Squares
(OLS) yang bertumpu pada prinsip meminimalkan jumlah kuadrat
kesalahan.

Fixed Effect Model (FEM)

Pendekatan FEM digunakan ketika penelitian mengakui adanya
karakteristik khusus pada masing-masing individu atau perusahaan
yang dapat memengaruhi hasil estimasi. Perbedaan tersebut tidak
dihilangkan, melainkan dimasukkan ke dalam model melalui variasi
nilai konstanta pada setiap unit observasi. Perbedaan karakteristik tiap
perusahaan diakomodasi dalam estimasi melalui penggunaan variabel
dummy yang memungkinkan variasi intersep. Variasi tersebut dapat
mencerminkan pengaruh aspek internal, seperti budaya organisasi,

kebijakan pengelolaan, dan sistem pemberian insentif. Meskipun
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konstanta dapat berbeda, koefisien kemiringan antarvariabel tetap
diasumsikan sama. Teknik ini dikenal sebagai metode Least Squares
Dummy Variable (LSDV).

Random Effect Model (REM)

Estimasi menggunakan REM mempertimbangkan bahwa unsur
gangguan dalam data panel dapat saling berkaitan, baik di antara
periode pengamatan maupun di antara individu yang diteliti.
Perbedaan nilai intersep pada masing-masing bank tidak dimodelkan
secara langsung, melainkan ditangkap melalui error terms spesifik
setiap unit. Penggunaan model ini memberikan keuntungan berupa
berkurangnya masalah heteroskedastisitas. Dalam literatur, metode ini
juga dikenal sebagai Error Component Model (ECM) atau pendekatan

Generalized Least Square (GLS).

3.8.2.2. Uji Pemilihan Model Data Panel

Sebelum proses analisis dilanjutkan, pemilihan model regresi yang

paling sesuai perlu dilakukan agar hasil pengujian data menjadi lebih

akurat. (Priyatno, 2022) menegaskan bahwa penentuan model terbaik

merupakan tahapan penting dalam analisis regresi data panel. Untuk tujuan

tersebut, beberapa prosedur pengujian dapat digunakan, yaitu uji Chow, uji

Hausman, dan uji Lagrange Multiplier (Niam & Wardana, 2022).

Uji Chow
Pemilihan antara CEM dan FEM dilakukan melalui Uji Chow.

Keputusan model ditetapkan berdasarkan hasil pengujian statistik
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cross section F, khususnya dengan memperhatikan nilai
probabilitasnya sebagai dasar penentuan kelayakan model.

a. Ho: jika p-value > 0,05 — gunakan CEM

b. Hui: jika p-value < 0,05 — gunakan FEM

Uji Hausman

Perbandingan antara pendekatan REM dan FEM dalam regresi data
panel dilakukan melalui uji Hausman. Melalui pengujian ini, peneliti
dapat mengidentifikasi model yang paling tepat untuk digunakan
dalam  analisis.  Penentuan  tersebut dilakukan  dengan
mempertimbangkan nilai probabilitas sebagai dasar pengambilan
keputusan (Nada & Wardana, 2023).

a. Ho: Jika nilai chi-square atau p-value > 0,05 — gunakan REM

b. Hi: Jika nilai chi-square atau p-value < 0,05 — gunakan FEM

Uji Lagrange Multiplier (LM)

Apabila pengujian Chow dan Hausman mengarahkan pada pemilihan
FEM sebagai model terbaik, tahap uji LM dapat diabaikan. Hal ini
karena uji LM pada dasarnya hanya digunakan untuk membandingkan
efektivitas antara pendekatan REM dan CEM guna menentukan
model yang lebih tepat (Hodi & Wardana, 2023)

a. Ho: jika nilai Chi-square atau p-value > 0,05 — gunakan CEM

b. Hu: jika nilai Chi-square atau p-value < 0,05 — gunakan REM
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3.8.3.Uji Asumsi Klasik

Model regresi tidak hanya dinilai dari hasil estimasinya, tetapi juga
dari terpenuhinya asumsi-asumsi statistik yang mendasarinya. Sebagai
upaya memastikan model sesuai dengan persyaratan analisis, penelitian
ini menguji pemenuhan asumsi klasik sebelum melakukan interpretasi
hasil. Akurasi dan ketepatan interpretasi koefisien hanya dapat dicapai
apabila asumsi model dipenuhi, sehingga keterkaitan antarvariabel dapat
direpresentasikan tanpa distorsi (Rifkhan, 2023). Pengujian yang
dilakukan  meliputi  uji  normalitas,  multikolinearitas,  dan
heteroskedastisitas sebagaimana dikemukakan oleh Susiana et al.,
(2024).
3.8.3.1. Uji Normalitas

Dalam tahap analisis data, peneliti perlu melakukan uji normalitas
dengan memantfaatkan berbagai prosedur, baik grafik maupun statistik.
Pengujian ini difokuskan pada distribusi residual dalam model regresi
untuk memastikan kesesuaiannya dengan distribusi normal. Kesesuaian
tersebut penting karena menjadi dasar keabsahan penerapan uji T dan uji
F dalam pengambilan keputusan statistik. Beberapa teknik yang umum
digunakan meliputi histogram, normal probability plot, serta uji Shapiro—
Wilk, Jarque—Bera (JB), dan Kolmogorov—Smirnov (K-S) (Rifkhan,
2023). Untuk mendukung interpretasi hasil secara jelas, digunakan

kriteria pengujian sebagai berikut:
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1. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka data dianggap terdistribusi normal.

2. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka data tidak terdistribusi normal.

3.8.3.2. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk mendeteksi tingkat
keterkaitan antarvariabel independen dalam model. Pengujian ini
diperlukan agar model regresi tidak dipengaruhi oleh hubungan linear
yang tinggi antarvariabel penjelas. Apabila ada korelasi kuat antara dua
variabel bebas, model dianggap mengalami gejala multikolinearitas yang
dapat mengganggu estimasi yang lebih akurat (Rifkhan, 2023). Untuk
mendukung interpretasi hasil secara jelas, digunakan kriteria pengujian
sebagai berikut:
1. Jika nilai koefisien kolerasi (R2) > 0,90, maka terjadi

multikolinearitas.

2. Jika nilai koefisien kolerasi (R2) < 0,90, maka tidak terjadi

multikolinearitas.

3.8.3.3. Uji Heteroskedastisitas

Ketidaksamaan varians residual pada setiap pengamatan dapat
menimbulkan gangguan terhadap ketepatan hasil estimasi regresi.
Kondisi tersebut dikenal sebagai heteroskedastisitas dan berpotensi
menurunkan efisiensi model. Melalui uji heteroskedastisitas, dapat
diketahui apakah residual memiliki varians yang sama pada seluruh
observasi. Homoskedastisitas menjadi kriteria penting dalam model

regresi yang valid, yang mengharuskan varians residual tetap stabil.
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Untuk memastikan hal ini, peneliti dapat menggunakan scatter plot
sebagai alat pemeriksaan. Pola sebaran titik yang acak pada grafik
menandakan bahwa varians residual seragam dan model bebas dari
heteroskedastisitas. Selain itu, Terdapat metode statistik yang umum
digunakan seperti uji park, uji white, dan uji glejser (Rifkhan, 2023).
Untuk mendukung interpretasi hasil secara jelas, digunakan kriteria
pengujian sebagai berikut:

1. Jika p-value > 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

2. Jika p-value < 0,05 maka terjadi heteroskedastisitas

3.8.4.Uji Hipotesis

Pada rangkaian analisis data, pengujian hipotesis ditempatkan
sebagai tahap akhir yang berfungsi menjawab dugaan sementara yang
telah dirumuskan dalam permasalahan penelitian. Dalam proses ini
dikenal dua bentuk hipotesis, yaitu hipotesis nol (Ho) ketiadaan hubungan
atau pengaruh signifikan antarvariabel, serta hipotesis alternatif (Hi)
yang menunjukkan adanya pengaruh signifikan di antara keduanya.
Untuk membuktikan hipotesis tersebut pada penelitian berbasis regresi
linier data panel maupun kuesioner, digunakan beberapa prosedur
statistik, seperti uji parsial (uji T) dan uji koefisien determinasi (R?)

(Rifkhan, 2023).

3.8.4.1. Uji Parsial (uji T)
Uji T bertujuan mengevaluasi kontribusi masing-masing variabel

independen terhadap variabel dependen untuk mengetahui apakah
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pengaruh yang muncul signifikan secara statistik (Permana, 2023).

Keputusan mengenai ada atau tidaknya pengaruh antarvariabel

ditetapkan melalui uji statistik pada taraf signifikansi 0,05.

1. Nilai prob < 0,05 maka variabel independen berpengaruh terhadap
variabel dependen

2. Nilai prob > 0,05 maka variabel independen tidak berpengaruh

terhadap variabel dependen

3.8.4.2. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi mencerminkan tingkat daya jelaskan model
regresi terhadap variabel dependen. Apabila R? meningkat, maka
kontribusi variabel bebas dalam menjelaskan variasi variabel dependen
juga semakin besar. Secara umum, nilai R? berada pada interval 0 - 1 (0
<R?<1). Artinya, semakin mendekati angka 1 maka variabel independen
semakin mampu menjelaskan variabel dependen, sedangkan jika
mendekati 0 maka kemampuan penjelasannya semakin kecil (Rifkhan,

2023). Adapun rumus koefisien determinasi adalah:
Kd = R%x 100%
Keterangan:

Kd = Koefisien Determinasi

R? = Koefisien Korelasi
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bank syariah yang terdaftar sebagai anggota
Islamic Financial Services Board (IFSB) selama periode 2020-2024. IFSB
merupakan lembaga internasional yang menghimpun dan mengatur berbagai
industri keuangan syariah di banyak negara, sehingga objek penelitian ini
mencerminkan perkembangan industri perbankan syariah pada tingkat global.
Keanggotaan yang tersebar di Asia, Timur Tengah, Afrika, dan sebagian Eropa
menunjukkan bahwa bank syariah memiliki peran strategis dalam mendukung
pertumbuhan keuangan syariah internasional (IFSB, 2024). Selain itu, standar
yang ditetapkan IFSB menjadikan laporan keuangan anggotanya lebih kredibel,
terstruktur, dan dapat dibandingkan lintas negara. Dengan demikian, bank
syariah anggota IFSB dipilih karena mampu memberikan gambaran yang luas
dan representatif mengenai dinamika keuangan syariah global.

Penelitian ini1 bertujuan mengkaji bagaimana rasio keuangan FDR, quick
ratio, cash ratio, risiko pembiayaan, dan teknologi memengaruhi variabel
profitabilitas bank syariah di dunia. Pendekatan yang diterapkan bersifat
kuantitatif, ditandai dengan pemanfaatan data numerik dan analisis statistik
sebagai alat untuk menilai kebenaran hipotesis yang dirumuskan. Dalam

penelitian ini, laporan keuangan tahunan bank syariah selama lima tahun (2020—
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2024) digunakan sebagai sumber data. Kombinasi antara data time series dan
cross section menjadikan data tersebut bersifat panel.

Objek yang dipilih dalam penelitian adalah bank syariah di dunia yang
memenuhi kriteria purposive sampling, yaitu terdaftar sebagai anggota IFSB
periode 2020-2024, memiliki laporan keuangan lengkap untuk periode 2020-
2024, serta menyediakan data yang memadai untuk menghitung variabel FDR,
QR, CR, risiko pembiayaan, dan teknologi terhadap profitabilitas. Dari total 52
bank syariah yang tercatat sebagai anggota IFSB dan berdasarkan kriteria
tersebut, sehingga terpilih sebanyak 34 bank syariah secara global sebagai
sampel penelitian. Penentuan kriteria sampel bertujuan memastikan bahwa data
yang diperoleh dapat secara akurat merepresentasikan pengaruh faktor-faktor
keuangan terhadap profitabilitas bank syariah di dunia. roses penentuan sampel
didasarkan pada sejumlah kriteria yang keseluruhannya disajikan secara rinci

pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1
Kriteria Pengambilan Sampel
No. Kriteria Pengambilan Sampel Jumlah
Sampel

1. | Bank syariah yang terdaftar sebagai anggota
Islamic Financial Service Board (IFSB) 52
periode 2020-2024

2. | Bank syariah yang tidak mempublikasikan

laporan keuangan periode 2020-2024 (18)
Total perbankan syariah yang menjadi sampel 34
Jumlah data observasi (n x periode penelitian) ::3?7)(() 3

Sumber: Data diolah peneliti, 2026

Proses pengambilan sampel yang mengacu pada kriteria dalam Tabel 4.1

menghasilkan 34 bank syariah yang memenuhi kriteria untuk dijadikan objek
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penelitian. Adapun daftar bank syariah yang termasuk dalam sampel tersebut

disajikan secara rinci pada Tabel 4.2

Tabel 4.2
Sampel Penelitian

No. Negara Bank Syariah Tautan Situs
1. | Saudi Arabia| Al Rajhi Bank | https://www.alrajhibank.com.sa/en
2. Saudi Arabia | Bank AlJazira | https://www.bankaljazira.com/en-us/
3. Bahrain Al Salam Bank | https://www.alsalambank.com/en
4, Bahrain Bahrain Islamic https://www.bisb.com/
Bank
5. Kuwait Eog ‘%yan Bank https://boubyan.bankboubyan.com/en/
) Kuwait Finance | https://www.kth.com/home/Personal.h
6. Kuwait
House tml
. Kuwait . https://www.kib.com.kw/en/home/Person
7. Kuwait International al html
Bank K.S.C. T
Bank Nizwa ) .
8. Oman SAOG https://www.banknizwa.om/en
9. | Qatar Dukhan Bank | https://www.dukhanbank.com/
Masraf Al
10. | Qatar Rayan https://www.alrayan.com/en
Qatar
11. | Qatar International https://www.giib.com.qa/
Islamic Bank
Qatar Islamic ] .
12. | Qatar https://www.qib.com.qa/en/
Bank
13. | UAE AbuDhabi o dib ae/
Islamic Bank
14. | UAE Al Hilal Bank | https://www.alhilalbank.ae/en/personal/
15. | UAE Dubai Islamic | . /www.dib.ae/
Bank
Emirates
16. | UAE Islamic Bank https://www.emiratesislamic.ae/en
PJSC
17. | UAE Sharjah Islamic | oo/ iwww.sib.ac/
Bank
Brunei Bank Islam
18, | Srune Brunei https://bibd.com.bn/
Darussalam
Darussalam
. Affin Islamic https://www.affineroup.com/en/affin-
19. | Malaysia Bank Berhad islamic-bank-berhad
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https://www.alrajhibank.com.sa/en
https://www.bankaljazira.com/en-us/
https://www.alsalambank.com/en
https://www.bisb.com/
https://boubyan.bankboubyan.com/en/
https://www.kfh.com/home/Personal.html
https://www.kfh.com/home/Personal.html
https://www.banknizwa.om/en
https://www.dukhanbank.com/
https://www.alrayan.com/en
https://www.qiib.com.qa/
https://www.qib.com.qa/en/
https://adib.ae/
https://www.alhilalbank.ae/en/personal/
https://www.dib.ae/
https://www.emiratesislamic.ae/en
https://www.sib.ae/
https://bibd.com.bn/
https://www.affingroup.com/en/affin-islamic-bank-berhad
https://www.affingroup.com/en/affin-islamic-bank-berhad

20. | Malaysia é{;lr]?l?éﬂéerha d https://www.ambank.com.my/
Bank Islam
21. | Malaysia Malaysia https://www.bankislam.com/
Berhad
Hong Leong https://www.hlisb.com.my/en/personal
22. | Malaysia Islamic Bank o - : :
-i/home.html
Berhad -
23. | Malaysia Il\s/,llz}r:tl){acnllgerha d https://www.maybank.com/islamic/
24. | Malaysia ggﬁ IBSl;I}l;g https://www.rhbgroup.com/index.html
25. | Bangladesh éiﬁ?ggnk https://www.aibl.com.bd/
26. | Sri Lanka Amana Bank https://www.amanabank.lk/
27. | Pakistan Meezan Bank | https:// www.meezanbank.com/
Islamic
28. | Jordan International https://iiabank.com.jo/en
Arab Bank
Jordan Islamic | https://www.jordanislamicbank.com/e
29. | Jordan
Bank n
30. | Traq Iraqi Islamic https://www.iraqgiislamicb.ig/indexen.h
Bank tml
Albaraka Turk
31. | Turkey Participation https://www.albaraka.com.tr/en
Bank
32. | Turkey Ziraat Katlhm https://www.ziraatkatilim.com.tr/
Bankasi
33. | Nigeria Jaiz Bank https://jaizbankplc.com/
34. | Nigeria E?ﬂn Iiir:lk https://tajbank.com/

Sumber: Data diolah peneliti, 2026

Penelitian ini melakukan pengukuran FDR untuk periode 2020-2024

berdasarkan laporan keuangan dari 34 bank syariah yang menjadi sampel.

Rincian pengukuran tiap bank dapat dilihat pada Tabel 4.3
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https://www.ambank.com.my/
https://www.bankislam.com/
https://www.hlisb.com.my/en/personal-i/home.html
https://www.hlisb.com.my/en/personal-i/home.html
https://www.maybank.com/islamic/
https://www.rhbgroup.com/index.html
https://www.aibl.com.bd/
https://www.amanabank.lk/
https://www.meezanbank.com/
https://iiabank.com.jo/en
https://www.jordanislamicbank.com/en
https://www.jordanislamicbank.com/en
https://www.iraqiislamicb.iq/indexen.html
https://www.iraqiislamicb.iq/indexen.html
https://www.albaraka.com.tr/en
https://www.ziraatkatilim.com.tr/
https://jaizbankplc.com/
https://tajbank.com/

Tabel 4.3
Tabel Perhitungan Likuiditas (FDR)

No. Bank Syariah Tahun

2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024

1 | Al Rajhi Bank 79,0 | 82,3 85,9 | 83,0 85,5
2 | Bank AllJazira 82,6 | 83,0 | 852 | 88)9 91,9
3 | Al Salam Bank 54,8 | 43,77 | 70,6 | 68,0 65,8
4 | Bahrain Islamic Bank 96,9 75,5 77,2 76,7 73,9
5 | Boubyan Bank K.S.C 944 | 98,1 99,2 | 97,6 93,3
6 | Kuwait Finance House 76,5 | 75,5 89,4 | 89,1 99,2
7 | Kuwait International Bank K.S.C. | 120,3 | 110,1 | 111,9 | 117,3 | 103,3
8 | Bank Nizwa S.A.0.G 106,9 | 101,3 | 103,2 | 1079 | 99,1
9 | Dukhan Bank 114,9 | 102,4 | 107,5 | 105,3 | 108,9
10 | Masraf Al Rayan 96,0 | 95,0 | 92,0 | 116,0 | 102,3
11 | Qatar International Islamic Bank 117,6 | 102,5 | 103,9 | 102,8 | 104,6
12 | Qatar Islamic Bank 100,8 | 97,9 97.5 96,5 100,3
13 | Abu Dhabi Islamic Bank 82,4 | 80,5 | 78,0 | 76,5 82,3
14 | Al Hilal Bank 82,0 | 92,9 | 1014 | 81,1 68,9
15 | Dubai Islamic Bank 96,0 | 95,0 | 94,0 | 90,0 85,5
16 | Emirates Islamic Bank PJSC 87,0 | 88,0 | 87,0 | 82,0 91,8
17 | Sharjah Islamic Bank 87,0 75,4 77,5 73,0 72,8
18 | Bank Islam Brunei Darussalam 73,2 78,8 80,0 85,0 87,0
19 | Affin Islamic Bank Berhad 76,0 79,0 84,2 86,0 83,2
20 | AmBank Islamic Berhad 81,3 90,0 85,0 79,0 78,0
21 | Bank Islam Malaysia Berhad 79,2 79,0 77,2 78,8 75,6
22 | Hong Leong Islamic Bank Berhad | 80,0 76,0 73,0 63,7 65,0
23 | Maybank Islamic Berhad 82,4 | 77,9 | 80,0 | 80,0 82,1
24 | RHB Islamic Bank Berhad 109,0 | 103,0 | 100,2 | 101,0 | 111,0
25 | Al Arafah Islami Bank 88,0 | 92,6 | 98,0 | 1004 | 97,8
26 | Amana Bank 74,9 74,9 75,5 72,8 72,1
27 | Meezan Bank 80,8 80,9 81,2 94,5 89,0
28 | Islamic International Arab Bank 76,5 86,5 73,2 73,2 74,0
29 | Jordan Islamic Bank 89,0 87,0 89,0 97,1 98,0
30 | Iraqi Islamic Bank 85,0 | 77,0 79,9 89,0 87,0
31 | Albaraka Turk Participation Bank | 83,2 | 82,9 | 66,5 | 66,5 63,0
32 | Ziraat Katilim Bankasi 91,3 87,8 83,9 83,4 87,6
33 | Jaiz Bank 75,5 | 73,5 | 71,8 | 70,1 73,0
34 | Taj Bank Limited 70,0 | 77,0 | 86,0 | 87,0 93,0

Sumber: Data diolah peneliti, 2026
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Tabel 4.3 menjelaskan bahwa nilai FDR tertinggi terdapat pada Bank
Kuwait International Bank K.S.C. tahun 2020 yaitu sebesar 120,3%. Adapun
nilai FDR terendah terdapat pada Bank Al Salam tahun 2021 sebesar 43,7%.

Penelitian ini melakukan pengukuran Quick Ratio untuk periode 2020-
2024 berdasarkan laporan keuangan dari 34 bank syariah yang menjadi sampel.

Rincian pengukuran tiap bank dapat dilihat pada Tabel 4.4

Tabel 4.4

Tabel Perhitungan Likuiditas (QR)

No. Bank Syariah Tahun
2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024
1 | Al Rajhi Bank 0,337 | 0,280 | 0,261 | 0,270 | 0,299
2 | Bank AlJazira 0,460 | 0,443 | 0,430 | 0,420 | 0,386
3 | Al Salam Bank 1,021 | 1,476 | 1,127 | 0,990 | 1,117
4 | Bahrain Islamic Bank 0,610 | 0,616 | 0,535 | 0,495 | 0,512
5 | Boubyan Bank K.S.C 0,254 | 0,259 | 0,262 | 0,252 | 0,267
6 | Kuwait Finance House 0,352 | 0,322 | 0,334 | 0,344 | 0,375
7 | Kuwait International Bank K.S.C. | 0,298 | 0,278 | 0,272 | 0,320 | 0,274
8 | Bank Nizwa S.A.0.G 0,788 | 0,917 | 0,863 | 0,869 | 1,062
9 | Dukhan Bank 0,922 | 1,327 | 1,104 | 0,929 | 0,916
10 | Masraf Al Rayan 0,745 | 1,146 | 0,994 | 1,076 | 1,390
11 | Qatar International Islamic Bank 0,882 | 1,284 | 1,296 | 1,433 | 1,572
12 | Qatar Islamic Bank 1,000 | 0,980 | 1,070 | 0,635 | 0,630
13 | Abu Dhabi Islamic Bank 0,796 | 0,981 | 0,851 | 0,875 | 0,941
14 | Al Hilal Bank 0,891 | 0,431 | 0,587 | 0,789 | 0,900
15 | Dubai Islamic Bank 0,330 | 1,100 | 0,370 | 0,390 | 0,420
16 | Emirates Islamic Bank PJSC 1,040 | 1,064 | 1,034 | 1,036 | 1,018
17 | Sharjah Islamic Bank 0,262 | 0,220 | 0,256 | 0,313 | 0,306
18 | Bank Islam Brunei Darussalam 0,554 | 0,410 | 0,503 | 0,620 | 0,447
19 | Affin Islamic Bank Berhad 0,488 | 1,000 | 1,000 | 0,654 | 0,642
20 | AmBank Islamic Berhad 0,433 | 0,800 | 0,722 | 0,678 | 0,627
21 | Bank Islam Malaysia Berhad 0,680 | 0,647 | 0,322 | 0,421 | 0,532
22 | Hong Leong Islamic Bank Berhad | 0,731 | 1,000 | 0,788 | 0,472 | 0,452
23 | Maybank Islamic Berhad 0,345 | 0,499 | 0,537 | 0,678 | 0,799
24 | RHB Islamic Bank Berhad 1,500 | 0,321 | 0,481 | 0,432 | 0,365
25 | Al Arafah Islami Bank 0,700 | 0,769 | 0,899 | 0,874 | 0,857
26 | Amana Bank 0,792 | 0,784 | 0,833 | 0,733 | 0,806
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No. Bank Syariah Tahun
2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024
27 | Meezan Bank 0,762 | 0,864 | 0,980 | 0,846 | 0,813
28 | Islamic International Arab Bank 0,879 | 0,781 | 0,679 | 0,798 | 0,768
29 | Jordan Islamic Bank 0,769 | 0,820 | 0,830 | 0,769 | 0,782
30 | Iraqi Islamic Bank 0,917 | 1,651 | 1,071 | 0,862 | 0,987
31 | Albaraka Turk Participation Bank | 1,637 | 0,811 | 1,063 | 0,978 | 0,796
32 | Ziraat Katilim Bankasi 0,716 | 0,947 | 0,833 | 0,968 | 0,969
33 | Jaiz Bank 0,784 | 0,571 | 0,620 | 0,803 | 0,727
34 | Taj Bank Limited 1,042 | 0,594 | 0,456 | 1,380 | 1,265

Sumber: Data diolah peneliti, 2026

Tabel 4.4 menunjukkan bahwa Iraqi Islamic Bank mencatat nilai QR
tertinggi pada tahun 2021, yaitu 1,651. Sebaliknya, nilai QR terendah tercatat
pada Sharjah Islamic Bank pada tahun 2021, sebesar 0,220.

Penelitian ini melakukan pengukuran Cash Ratio untuk periode 2020-
2024 berdasarkan laporan keuangan dari 34 bank syariah yang menjadi sampel.

Rincian pengukuran tiap bank dapat dilihat pada Tabel 4.5

Tabel 4.5

Tabel Perhitungan Likuiditas (CR)

No. Bank Syariah Tahun
2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024
1 | Al Rajhi Bank 0,332 | 0,271 | 0,257 | 0,265 | 0,294
2 | Bank AlJazira 0,452 | 0,431 | 0,425 | 0,414 | 0,378
3 | Al Salam Bank 0,975 | 1,418 | 1,072 | 0,948 | 1,063
4 | Bahrain Islamic Bank 0,598 | 0,596 | 0,514 | 0,488 | 0,505
5 | Boubyan Bank K.S.C 0,246 | 0,245 | 0,243 | 0,238 | 0,255
6 | Kuwait Finance House 0,314 | 0,289 | 0,303 | 0,316 | 0,340
7 | Kuwait International Bank K.S.C. | 0,290 | 0,267 | 0,259 | 0,309 | 0,261
8 | Bank Nizwa S.A.O.G 0,778 | 0,904 | 0,850 | 0,796 | 0,976
9 | Dukhan Bank 0,912 | 1,311 | 1,100 | 0,905 | 0,896
10 | Masraf Al Rayan 0,737 | 1,071 | 0,908 | 0,998 | 1,304
11 | Qatar International Islamic Bank 0,868 | 1,272 | 1,281 | 1,423 | 1,560
12 | Qatar Islamic Bank 0,800 | 0,949 | 1,020 | 0,615 | 0,580
13 | Abu Dhabi Islamic Bank 0,439 | 0,599 | 0,568 | 0,429 | 0,567
14 | Al Hilal Bank 0,782 | 0,235 | 0,421 | 0,487 | 0,500
15 | Dubai Islamic Bank 0,290 | 0,580 | 0,320 | 0,370 | 0,390
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Tahun

No. Bank Syariah
2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024
16 | Emirates Islamic Bank PJSC 0,389 | 0,308 | 0,369 | 0,333 | 0,400
17 | Sharjah Islamic Bank 0,242 | 0,205 | 0,229 | 0,294 | 0,107
18 | Bank Islam Brunei Darussalam 0,375 | 0,220 | 0,310 | 0,432 | 0,285
19 | Affin Islamic Bank Berhad 0,379 | 0,765 | 0,782 | 0,421 | 0,432
20 | AmBank Islamic Berhad 0,315 | 0,781 | 0,659 | 0,566 | 0,547
21 | Bank Islam Malaysia Berhad 0,590 | 0,632 | 0,300 | 0,333 | 0,410
22 | Hong Leong Islamic Bank Berhad | 0,689 | 0,878 | 0,655 | 0,464 | 0,444
23 | Maybank Islamic Berhad 0,291 | 0,341 | 0,541 | 0,634 | 0,789
24 | RHB Islamic Bank Berhad 1,000 | 0,300 | 0,397 | 0,339 | 0,319
25 | Al Arafah Islami Bank 0,689 | 0,659 | 0,814 | 0,819 | 0,803
26 | Amana Bank 0,345 | 0,436 | 0,689 | 0,599 | 0,614
27 | Meezan Bank 0,409 | 0,446 | 0,576 | 0,506 | 0,457
28 | Islamic International Arab Bank | 0,788 | 0,650 | 0,567 | 0,711 | 0,651
29 | Jordan Islamic Bank 0,642 | 0,720 | 0,780 | 0,562 | 0,577
30 | Iraqi Islamic Bank 0,877 | 1,251 | 0,847 | 0,651 | 0,652
31 | Albaraka Turk Participation Bank | 0,718 | 0,387 | 0,324 | 0,522 | 0,429
32 | Ziraat Katilim Bankasi 0,567 | 0,636 | 0,651 | 0,498 | 0,456
33 | Jaiz Bank 0,436 | 0,323 | 0,403 | 0,521 | 0,459
34 | Taj Bank Limited 0,909 | 0,468 | 0,344 | 0,610 | 0,675

Sumber: Data diolah peneliti, 2026

mencatat nilai CR tertinggi pada tahun 2024, yaitu 1, 560. Sebaliknya, nilai CR

Tabel 4.5 menunjukkan bahwa Qatar International Islamic Bank (QIIB)

terendah tercatat pada Sharjah Islamic Bank pada tahun 2024, sebesar 0,107.

2020-2024 berdasarkan laporan keuangan dari 34 bank syariah yang menjadi

Penelitian ini melakukan pengukuran Risiko Pembiayaan untuk periode

sampel. Rincian pengukuran tiap bank dapat dilihat pada Tabel 4.6
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Tabel 4.6

Tabel Perhitungan Risiko Pembiayaan (NPF)

No. Bank Syariah Tahun

2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024

1 | Al Rajhi Bank 0,76 0,66 0,54 0,72 0,77
2 | Bank AlJazira 2,21 2,12 1,69 1,84 1,21
3 | Al Salam Bank 5,10 2,10 2,50 3,80 3,50
4 | Bahrain Islamic Bank 8,80 | 827 | 9,66 | 9,95 | 6,95
5 | Boubyan Bank K.S.C 1,10 | 0,90 | 1,00 | 1,00 | 1,00
6 | Kuwait Finance House 245 | 1,60 | 1,32 | 1,51 1,86
7 | Kuwait International Bank K.S.C. | 2,60 | 2,40 | 1,50 | 1,70 | 1,70
8 | Bank Nizwa S.A.0.G 1,29 | 1,18 | 2,20 | 2,28 | 245
9 | Dukhan Bank 3,60 4,10 5,10 5,40 4,60
10 | Masraf Al Rayan 1,13 1,67 5,99 5,71 5,45
11 | Qatar International Islamic Bank 1,56 | 2,57 | 2,79 | 2,88 3,28
12 | Qatar Islamic Bank 1,40 | 1,80 | 1,50 | 1,70 | 1,85
13 | Abu Dhabi Islamic Bank 3,00 | 3,20 | 2,00 | 1,10 | 1,00
14 | Al Hilal Bank 1,20 2,00 3,30 4,10 4,00
15 | Dubai Islamic Bank 4,57 | 4,18 | 6,50 | 5,40 | 4,00
16 | Emirates Islamic Bank PJSC 7,56 | 6,81 6,96 | 6,88 4,35
17 | Sharjah Islamic Bank 489 | 4,81 | 515 | 3,04 | 275
18 | Bank Islam Brunei Darussalam 4,10 | 3,50 | 3,10 | 1,80 | 1,55
19 | Affin Islamic Bank Berhad 1,29 1,68 1,36 1,47 1,18
20 | AmBank Islamic Berhad 2,70 | 1,30 | 1,00 | 1,36 1,46
21 | Bank Islam Malaysia Berhad 1,90 | 2,22 | 231 | 245 | 232
22 | Hong Leong Islamic Bank Berhad | 0,73 | 0,40 | 0,44 | 0,75 1,20
23 | Maybank Islamic Berhad 1,31 1,93 | 0,95 1,34 1,27
24 | RHB Islamic Bank Berhad 1,90 | 2,80 | 2,90 | 3,10 3,00
25 | Al Arafah Islami Bank 3,80 | 4,81 | 541 | 6,76 | 6,66
26 | Amana Bank 1,40 1,70 2,10 1,50 1,30
27 | Meezan Bank 2,81 1,86 1,34 1,71 1,86
28 | Islamic International Arab Bank 2,63 2,30 | 2,19 2,65 2,14
29 | Jordan Islamic Bank 2,81 | 2,57 | 2,89 | 3,00 | 2,81
30 | Iraqi Islamic Bank 1,98 | 1,80 | 2,00 | 1,30 | 1,10
31 | Albaraka Turk Participation Bank | 4,80 | 6,30 1,90 1,70 1,40
32 | Ziraat Katilim Bankasi 2,70 | 2,50 | 1,28 | 0,77 | 092
33 | Jaiz Bank 1,80 1,67 1,36 0,72 1,71
34 | Taj Bank Limited 1,46 1,10 1,32 0,50 0,46

Sumber: Data diolah peneliti, 2026
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Berdasarkan tabel 4.6 menyatakan bahwa nilai NPF tertinggi terdapat pada
Bahrain Islamic Bank pada tahun 2023 yaitu sebesar 9,95%. Adapun nilai NPF
terendah terdapat pada Hong Leong Islamic Bank Berhad tahun 2021 sebesar
0,40%.

Penelitian ini melakukan pengukuran Teknologi untuk periode 2020-2024
berdasarkan laporan keuangan dari 34 bank syariah yang menjadi sampel.

Rincian pengukuran tiap bank dapat dilihat pada Tabel 4.7

Tabel 4.7
Tabel Perhitungan Teknologi (Ln NIE)
No. Bank Syariah Tahun

2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024

1 | Al Rajhi Bank 15,72 | 15,75 | 15,82 | 15,83 | 15,89
2 | Bank AlJazira 1434 | 14,39 | 14,47 | 14,48 | 14,57
3 | Al Salam Bank 10,31 | 10,43 | 10,83 | 11,15 | 11,51
4 | Bahrain Islamic Bank 10,06 | 10,02 | 10,18 | 10,22 | 10,26
5 | Boubyan Bank K.S.C 11,22 | 11,38 | 11,52 | 11,61 | 11,75
6 | Kuwait Finance House 12,60 | 12,64 | 12,76 | 13,15 | 13,30
7 | Kuwait International Bank K.S.C. | 10,52 | 10,63 | 10,71 | 10,77 | 10,87
8 | Bank Nizwa S.A.O0.G 9,84 | 995 | 9,99 | 10,12 | 10,15
9 | Dukhan Bank 13,75 | 13,66 | 13,79 | 13,60 | 13,69
10 | Masraf Al Rayan 13,17 | 13,59 | 14,05 | 13,68 | 13,73
11 | Qatar International Islamic Bank 13,22 1 13,09 | 13,26 | 12,78 | 12,86
12 | Qatar Islamic Bank 14,26 | 14,25 | 14,24 | 13,70 | 13,78
13 | Abu Dhabi Islamic Bank 16,48 | 16,56 | 16,99 | 17,24 | 15,14
14 | Al Hilal Bank 12,85 | 12,95 | 13,04 | 13,12 | 13,16
15 | Dubai Islamic Bank 14,82 | 14,74 | 14,82 | 14,97 | 15,05
16 | Emirates Islamic Bank PJSC 13,90 | 13,99 | 14,26 | 14,39 | 14,31
17 | Sharjah Islamic Bank 13,24 | 13,27 | 13,32 | 13,45 | 13,57
18 | Bank Islam Brunei Darussalam 11,77 | 11,77 | 11,78 | 11,82 | 11,74
19 | Affin Islamic Bank Berhad 12,41 | 12,41 | 12,43 | 12,51 | 12,78
20 | AmBank Islamic Berhad 10,60 | 10,02 | 9,78 | 10,49 | 10,52
21 | Bank Islam Malaysia Berhad 12,78 1 12,91 | 12,91 | 13,06 | 13,10
22 | Hong Leong Islamic Bank Berhad | 12,37 | 12,38 | 12,47 | 12,57 | 12,65
23 | Maybank Islamic Berhad 10,94 | 10,95 | 10,99 | 10,85 | 10,90
24 | RHB Islamic Bank Berhad 11,14 | 13,41 | 13,52 | 13,41 | 13,52
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No. Bank Syariah Tahun

2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024
25 | Al Arafah Islami Bank 1L1T | 11,15 | 11,29 | 11,46 | 11,64
26 | Amana Bank 14,76 | 14,76 | 1491 | 15,17 | 15,34
27 | Meezan Bank 17,18 | 17,35 | 17,65 | 18,03 | 18,19
28 | Islamic International Arab Bank 17,47 | 1745 | 17,42 | 17,79 | 17,86
29 | Jordan Islamic Bank 18,19 | 18,13 | 18,18 | 18,30 | 18,19
30 | Iraqi Islamic Bank 16,22 | 17,10 | 17,14 | 17,56 | 18,02
31 | Albaraka Turk Participation Bank | 15,10 | 15,10 | 15,37 | 15,83 | 16,03
32 | Ziraat Katilim Bankasi 13,22 | 14,34 | 14,83 | 15,54 | 15,93
33 | Jaiz Bank 16,09 | 16,37 | 16,58 | 16,85 | 17,43
34 | Taj Bank Limited 14,72 | 15,40 | 16,10 | 16,72 | 17,33

Sumber: Data diolah peneliti, 2025

Berdasarkan tabel 4.7 bahwa nilai Ln NIE tertinggi terdapat pada Jordan
Islamic Bank pada tahun 2023 yaitu sebesar 18,30. Adapun nilai Ln NIE

terendah terdapat pada AmBank Islamic Berhad tahun 2022 sebesar 9,78.

Penelitian ini melakukan pengukuran Profitabilitas untuk periode 2020—
2024 berdasarkan laporan keuangan dari 34 bank syariah yang menjadi sampel.

Rincian pengukuran tiap bank dapat dilihat pada Tabel 4.8

Tabel 4.8
Tabel Perhitungan Profitabilitas (ROA)
No. Bank Syariah Tahun
2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024
1 | Al Rajhi Bank 2,6 2,7 2,5 2,2 2,3
2 | Bank AlJazira 0,4 1,0 1,0 0,8 0,9
3 | Al Salam Bank 0,4 0,9 1,0 1,1 1,1
4 | Bahrain Islamic Bank 1,0 0,5 0,9 0,8 0,3
5 | Boubyan Bank K.S.C 0,6 0,7 0,8 1,0 1,1
6 | Kuwait Finance House 0,9 1,4 1,7 1,8 1,7
7 | Kuwait International Bank K.S.C. | 0.4 0,4 0,4 0,5 0,6
8 | Bank Nizwa S.A.0.G 4,5 4,6 4,9 5,0 4,8
9 | Dukhan Bank 0,7 1,1 1,2 1,1 1,1
10 | Masraf Al Rayan 2,0 1,9 1,3 0,8 0,9
11 | Qatar International Islamic Bank 1,5 1,6 1,9 1,9 2,1
12 | Qatar Islamic Bank 1,7 1,8 2,2 23 2,3
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No. Bank Syariah Tahun
2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024
13 | Abu Dhabi Islamic Bank 1,3 18 | 24 | 29 3,0
14 | Al Hilal Bank 16 | 04 | 03 | -09 | -31
15 | Dubai Islamic Bank 1,3 1,5 1,9 2,3 24
16 | Emirates Islamic Bank PJSC -0,7 1,3 1,7 24 25
17 | Sharjah Islamic Bank 0,8 0,9 1,1 1,3 1,3
18 | Bank Islam Brunei Darussalam 1,8 1,6 1,7 2,1 1,7
19 | Affin Islamic Bank Berhad 0,2 0,7 0,6 0,6 0,5
20 | AmBank Islamic Berhad 1,8 3,6 3,3 3,2 2,3
21 | Bank Islam Malaysia Berhad 1,0 0,9 0,9 0,8 0,8
22 | Hong Leong Islamic Bank Berhad | 0.9 0,9 0,6 0,8 0,8
23 | Maybank Islamic Berhad 1,3 1,4 1,4 1,5 1,5
24 | RHB Islamic Bank Berhad 0,4 0,9 0,8 0,8 0,7
25 | Al Arafah Islami Bank 0,6 0,5 0,4 0,4 0,1
26 | Amana Bank 0,8 1,0 0,9 1,5 1,6
27 | Meezan Bank 1,7 1,7 2,0 3,0 29
28 | Islamic International Arab Bank 1,2 1,2 1,2 1,2 1,2
29 | Jordan Islamic Bank 1,1 1,2 1,2 1,1 1,1
30 | Iragi Islamic Bank 1,9 1,4 1,6 4,0 4,0
31 | Albaraka Turk Participation Bank 0,4 1,9 1,5 1,5 1,4
32 | Ziraat Katilim Bankasi 1,3 0,7 2,5 1,3 0,8
33 | Jaiz Bank 1,3 1,6 1,8 3,6 2,2
34 | Taj Bank Limited 1,0 1,5 2,4 2,2 1,9

Sumber: Data diolah peneliti, 2026

Tabel 4.8 menunjukkan bahwa Bank Nizwa S.A.O.G mencatat nilai ROA
tertinggi pada tahun 2023, yaitu 5,0%. Sebaliknya, nilai ROA terendah tercatat
pada Al Hilal Bank pada tahun 2024, sebesar -3,1%.

4.2 Analisis Statistik Deskriptif

Data yang telah terkumpul terlebih dahulu disusun dan diklasifikasikan
secara sistematis sebelum dilakukan analisis lanjutan. Tahap ini menggunakan
statistik deskriptif untuk menggambarkan karakteristik dan kecenderungan data
sebagaimana adanya, tanpa memperluas temuan ke populasi secara umum.

Representasi informasi dilakukan dalam bentuk tabel, diagram, maupun ukuran
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statistik yang mencerminkan nilai pusat dan variasi data, seperti rata-rata,

median, modus, desil, persentil, standar deviasi, serta perhitungan persentase.

Tujuan analisis ini untuk memberikan penjelasan tentang sifat tiap variabel,

sehingga memudahkan dalam menganalisis dan membuat keputusan

berdasarkan data (Sugiyono, 2023). Karakteristik data untuk variabel FDR, QR,

CR, risiko pembiayaan, teknologi, dan profitabilitas, serta ukuran bank, CAR,

dan solvabilitas sebagai variabel kontrol, dianalisis menggunakan statistik

deskriptif. Seluruh hasil pengolahan tersebut kemudian ditampilkan secara

sistematis pada Tabel 4.9.

Tabel 4.9
Hasil Analisis Deskriptif
Variabel ROA FDR QR CR Risiko | Teknologi | Ukuran | CAR | Solvabilit
(Y) (X)) (X2) (X3) Pembiay (Xs) Bank (Cy) as
aan (X4) (C) (%)
Mean 1,450 | 86,613 | 0,734 | 0,578 2,662 13,724 18,699 | 18,96 11,466
Median 1,300 | 85,100 | 0,769 | 0,517 2,000 13,520 18,485 18,56 11,610
Maximum 5,00 120,30 1,65 1,56 9,95 18,30 27,16 41,00 17,89
Minimum -3,10 | 43,70 | 022 0,10 0,40 9,78 14,00 9,88 4,22
Std. Defiasi | 1,04 1296 | 0,32 0,28 1,90 2,34 2,82 3,95 2,83
Skewness 0,657 | 0,189 | 0417 1,021 1,555 0,220 0,870 2,500 -0,298
Kurtosis 6,576 | 3,135 | 2,835 | 3,770 5,229 2,112 4,170 | 13,600 2,945
Sumber : Data diolah peneliti, 2026
Menurut informasi yang disajikan dalam tabel 4.9 di atas, dikumpulkan
data tentang variabel penelitian, yaitu:
1. Nilai mean variabel profitabilitas (Y) sebesar 1,450. Artinya, rata-rata

kemampuan bank syariah di dunia dalam menghasilkan laba cukup stabil.
Nilai maksimum sebesar 5,00 artinya, terdapat bank syariah dengan tingkat
profitabilitas tinggi, sedangkan nilai minimumnya -3,10 menunjukkan bank

syariah mengalami kerugian. Standar deviasi 1,04 menandakan variasi ROA
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bank syariah di dunia cukup beragam, sehingga tingkat profitabilitas tidak
merata di seluruh sampel.

. Nilai mean variabel FDR (Xi) 86,613. Artinya kemampuan penyaluran
pembiayaan terhadap dana pihak ketiga cukup tinggi. Nilai maksimum
sebesar 120,30 mengindikasikan adanya bank yang menyalurkan pembiayaan
dalam jumlah besar dibanding dana pihak ketiga yang dihimpun, sedangkan
nilai minimum 43,70 menunjukkan beberapa bank syariah masih memiliki
keterbatasan dalam menyalurkan pembiayaan. Standar deviasi 12,96
menunjukkan variasi FDR bank syariah di dunia cukup besar.

. Nilai rata-rata quick ratio (X2) berada pada angka 0, 734, yang merefleksikan
tingkat kecukupan aset lancar bank dalam memenuhi kewajiban jangka
pendeknya. Nilai maksimum 1,65 menandakan ada bank yang memiliki
likuiditas sangat tinggi, sedangkan nilai minimum 0,22 menunjukkan
beberapa bank cukup rendah dalam menjaga likuiditas cepat. Standar deviasi
0,32 menunjukkan bahwa perbedaan quick ratio bank syariah di dunia relatif
kecil.

. Variabel cash ratio (X3) memiliki nilai mean 0,578 artinya kemampuan bank
dalam menyediakan kas untuk memenuhi kewajiban jangka pendek berada
pada tingkat yang cukup. Tercapainya nilai maksimum sebesar 1,56
menggambarkan adanya bank yang memiliki kapasitas kas yang sangat kuat,
sedangkan nilai minimum 0,10 menggambarkan bank yang memiliki posisi
kas rendah. Standar deviasi 0,28 menunjukkan perbedaan cash ratio bank

syariah di dunia tidak terlalu besar.
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5. Nilai mean variabel risiko pembiayaan (X4) 2,662 artinya tingkat pembiayaan
bermasalah yang relatif rendah pada sebagian besar bank syariah di dunia.
Nilai maksimum 9,95 menunjukkan ada bank dengan tingkat risiko
pembiayaan tinggi. Nilai minimum 0,40 menunjukkan adanya bank yang
mengalami pembiayaan bermasalah. Standar deviasi 1,90 menandakan
tingkat persebaran risiko pembiayaan bank syariah di dunia cukup besar.

6. Variabel teknologi (Xs) memiliki nilai mean 13,724 artinya pengeluaran bank
untuk biaya teknologi cukup besar. Nilai maksimum 18,30 mengindikasikan
ada bank dengan biaya teknologi yang tinggi, sedangkan nilai minimum 9,78
artinya tingkat biaya di bank lebih efisien. Standar deviasi 2,34 menandakan
variasi cukup luas dalam penggunaan biaya operasional teknologi.

7. Nilai mean variabel ukuran bank (C) 18,699 yang menggambarkan bahwa
rata-rata ukuran aset bank syariah di dunia tergolong besar. Nilai maksimum
27,16 menunjukkan terdapat bank dengan skala aset sangat besar, sedangkan
tercatatnya nilai minimum sebesar 14,00 menunjukkan adanya entitas
perbankan dengan tingkat skala yang relatif kecil. Standar deviasi 2,82
menunjukkan perbedaan ukuran bank cukup signifikan.

8. Variabel CAR (Cz) memiliki nilai mean 18,960 artinya bank syariah di dunia
pada umumnya memiliki modal yang cukup untuk menghadapi potensi risiko
kerugian. Nilai maksimum 41,00 menggambarkan terdapat bank dengan
kapasitas modal yang sangat kuat dalam menanggung risiko, sedangkan nilai

minimum 9,88 menunjukkan bahwa beberapa bank memiliki kapasitas modal
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yang lebih rendah. Standar deviasi 3,95 menunjukkan bahwa tingkat
kecukupan modal bank syariah di dunia cukup bervariasi.

9. Variabel solvabilitas (C3) memiliki nilai mean 11,466 yang menandakan
adanya kontribusi modal sendiri dalam pembiayaan aset bank. Nilai
maksimum 17,89 menunjukkan dukungan modal yang lebih kuat, sedangkan
nilai minimum 4,22 menunjukkan beberapa bank lebih banyak mengandalkan
pendanaan eksternal. Standar deviasi 2,83 menunjukkan bahwa tingkat

solvabilitas bank syariah di dunia cukup bervariasi.

4.3 Pemilihan Model Regresi Data Panel

Menurut Rifkhan (2023), pengolahan data panel tidak dapat dilakukan
tanpa mempertimbangkan teknik estimasi yang tepat. Oleh sebab itu, digunakan
tiga alternatif model, yakni Common Effect Model (CEM), Fixed Effect Model
(FEM), dan Random Effect Model (REM). Penentuan model terbaik didasarkan
pada uji Chow untuk membandingkan CEM dan FEM, uji Hausman untuk
menentukan pilihan antara FEM dan REM. Jika belum ditemukan model yang
tepat dari dua pengujian tersebut maka dilakukan uji yang terakhir yakni uji LM

untuk membandingkan CEM dengan REM (Priyatno, 2022).

4.3.1 Uji Chow

Perbandingan kesesuaian CEM dan FEM pada regresi data panel
ditentukan melalui hasil uji Chow. Hasil pengujian diinterpretasikan berdasarkan
nilai probabilitas sebagai dasar penentuan model yang paling sesuai. Apabila p-
value > 0,05 maka CEM dinilai lebih tepat digunakan, sedangkan nilai p-value

< 0,05 menunjukkan perlunya penggunaan FEM.
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Tabel 4.10

Hasil Uji Chow
Effects Test Statistik Prob.
Cross-section F 13,769293 0,0000
Cross-section Chi-Square 257,567736 0,0000

Sumber : Data diolah peneliti, 2026
Hasil uji Chow pada Tabel 4.10 menunjukkan nilai prob sebesar 0,0000 <

0,05, maka digunakan model FEM.
4.3.2 Uji Hausman

Pemilihan pendekatan regresi data panel antara FEM dan REM dilakukan
melalui uji Hausman. Keputusan model ditentukan berdasarkan nilai
probabilitas sebagai indikator signifikansi. Apabila p-value > 0,05, maka REM

dinilai lebih sesuai, sedangkan nilai p-value < 0,05 mengarah pada penggunaan

FEM.
Tabel 4.11
Hasil Uji Hausman
Test Summary Chi-Sq. Statistic | Prob.
Cross-section random 33,393730 0,0001

Sumber : Data diolah peneliti, 2026

Hasil uji Hausman pada Tabel 4.11 menunjukkan nilai prob sebesar 0,0001
< 0,05, maka digunakan model FEM.

Melalui serangkaian pengujian model, yakni uji Chow dan uji Hausman,
diperoleh keputusan bahwa Fixed Effect Model (FEM) merupakan spesifikasi
yang paling tepat digunakan dalam penelitian ini. Dengan dasar tersebut,
pengolahan data dilanjutkan menggunakan regresi panel yang menguji pengaruh
variabel FDR (X1), QR (X2), CR (X3), Risiko Pembiayaan (X4), dan Teknologi
(Xs) terhadap Profitabilitas (Y). Untuk meningkatkan ketepatan analisis,

penelitian ini juga memasukkan variabel kontrol Ukuran Bank (Ci), CAR (C»),
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dan Solvabilitas (C3). Hasil pengolahan data berdasarkan model FEM

ditampilkan pada bagian berikut.

Tabel 4.12
Model Regresi Terpilih Fixed Effect Model
Variable Coefficient | Std. Error | t-Statistic Prob.
Konstanta (C) -8,616,784 | 2,367,422 | -3,639,734 | 0,0004
FDR (X)) 0,022282 0,007142 | 3,119,691 0,0022
QR (X2) -1,784.391 | 0,427959 | -4,169,541 | 0,0001
CR (X3) 1,988,558 0,570058 | 3,488,343 0,0007
Risiko Pembiayaan (X4) -0,207256 | 0,050335 | -4,117,509 | 0,0001
Teknologi (X5s) 0,018963 0,134176 | 0,141327 0,8878
Ukuran Bank (C) 0,451614 0,140713 | 3,209,462 | 0,0017
CAR () 0,017052 0,023594 | 0,722747 0,4712
Solvabilitas (C3) -0,015600 | 0,039002 | -0,399970 | 0,6898
R-Square 0,835338 | F-Statistic | 15,83782
Prob(F-
Adjusted R-Square 0,782595 Statigtic) 0,00000

Sumber : Data diolah peneliti, 2026

Hasil estimasi pada Tabel 4.12 dirumuskan ke dalam bentuk persamaan

regresi berikut:

Y = -8,616 + 0,022*X; — 1,784*X, + 1,988*X3 — 0,207*X4 + 0,018*Xs +

0,451*C1 +0,017*C2 - 0,015*C;3

Makna hubungan antarvariabel yang tercermin dalam persamaan regresi

tersebut dapat dijabarkan melalui uraian berikut:

1. Nilai koefisien konstanta sebesar -8,616 menunjukkan bahwa ketika variabel

independen FDR, QR, CR, risiko pembiayaan, dan teknologi masing-masing

bernilai 1, tingkat profitabilitas tercatat sebesar 8,616.

2. Koefisien FDR sebesar 0,022 menunjukkan bahwa penambahan 1 satuan

pada FDR memicu peningkatan profitabilitas sebesar 0,022. Artinya,
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penyaluran dana pihak ketiga ke sektor pembiayaan oleh bank berkontribusi
positif terhadap peningkatan profitabilitas.

. Koefisien QR sebesar —1,784 menunjukkan bahwa penambahan 1 satuan pada
QR memicu penurunan profitabilitas sebesar 1,784. Hal ini menunjukkan
bahwa peningkatan aset lancar yang terlalu besar dibandingkan kewajiban
jangka pendek dapat menekan profitabilitas bank.

. Koefisien CR sebesar 1,988 menunjukkan bahwa penambahan 1 satuan pada
CR memicu peningkatan profitabilitas sebesar 1,988. Kondisi ini menegaskan
bahwa pengelolaan kas yang lebih optimal dalam memenuhi kewajiban
jangka pendek berkontribusi pada peningkatan profitabilitas bank.

. Koefisien risiko pembiayaan sebesar —0,207 menunjukkan bahwa
penambahan 1 satuan pada risiko pembiayaan memicu penurunan
profitabilitas sebesar 0,207. Artinya, semakin besar tingkat pembiayaan
bermasalah yang dimiliki bank, semakin besar penurunan profitabilitas yang
dialami bank.

. Koefisien teknologi sebesar 0,018 menunjukkan bahwa penambahan 1 satuan
pada teknologi memicu peningkatan profitabilitas sebesar 0,018. Artinya,
peningkatan alokasi biaya teknologi yang dikelola secara efektif dapat
mendorong peningkatan profitabilitas bank.

. Koefisien ukuran bank sebesar 0,451 menunjukkan bahwa penambahan 1
satuan pada ukuran bank memicu peningkatan profitabilitas sebesar 0, 451.

Artinya, tingkat profitabilitas bank cenderung meningkat seiring dengan
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besarnya aset, menunjukkan bahwa skala operasi yang lebih besar
memberikan kontribusi positif terhadap kinerja keuangan.

8. Koefisien CAR sebesar 0,017 menunjukkan bahwa penambahan 1 satuan
pada CAR memicu peningkatan profitabilitas sebesar 0,017. Hal ini berarti
modal yang lebih besar dapat membantu bank menghadapi risiko kerugian
dan mendukung peningkatan profitabilitas.

9. Koefisien solvabilitas sebesar —0,015 menunjukkan bahwa penambahan 1
satuan pada solvabilitas memicu penurunan profitabilitas sebesar 0,015.
Artinya, ketika proporsi aset yang dibiayai modal sendiri meningkat terlalu
tinggi, profitabilitas justru berpotensi menurun, kemungkinan karena beban
modal yang tidak dioptimalkan untuk kegiatan produktif.

4.4 Uji Asumsi Klasik

Kelayakan model regresi tidak hanya ditentukan oleh hasil estimasi, tetapi
juga oleh terpenuhinya asumsi-asumsi statistik yang mendasarinya. Oleh karena
itu, penelitian ini melakukan pengujian asumsi klasik sebagai tahap verifikasi
model. Melalui prosedur ini dapat diketahui apakah model terbebas dari bias dan
penyimpangan yang berpotensi mengganggu akurasi parameter. Pemenuhan
asumsi tersebut menunjukkan bahwa model layak digunakan untuk menjelaskan

hubungan antarvariabel secara sahih dan representatif (Rifkhan, 2023).

Pengujian yang dilakukan meliputi normalitas data, multikolinearitas

antarvariabel independen, serta heteroskedastisitas (Susiana et al., 2024).
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4.4.1 Uji Normalitas

Kelayakan model regresi dalam analisis inferensial ditentukan oleh
terpenuhinya distribusi normal pada residual. Asumsi ini menentukan apakah
hasil uji statistik, khususnya uji t memiliki dasar metodologis yang kuat
(Rifkhan, 2023). Untuk mengevaluasinya, penelitian ini memanfaatkan uji
Jarque-Bera. Interpretasi dilakukan berdasarkan nilai signifikansi dengan
ambang 0,05 sebagai kriteria keputusan. Nilai yang melampaui batas tersebut
menunjukkan distribusi normal, sedangkan nilai di bawahnya mengindikasikan

ketidaknormalan data. Uraian hasil pengujian disajikan pada Tabel 4.13.

Tabel 4. 13
Hasil Uji Normalitas
Jarque-Bera 3,307732
Prob. 0,191309

Sumber : Data diolah peneliti, 2026

Uji normalitas pada Tabel 4.13 menunjukkan nilai Jarque-Bera 3,307732
dengan probabilitas 0,191309 (> 0,05), sehingga data dinyatakan berdistribusi
normal.

4.4.2 Uji Multikolinearitas

Pengujian multikolinearitas dilakukan untuk menilai apakah antarvariabel
bebas terdapat korelasi yang tinggi dalam model regresi. Apabila ada korelasi
kuat antara dua variabel bebas, maka model dianggap mengalami gejala
multikolinearitas yang dapat mengganggu estimasi data yang lebih akurat
(Rifkhan, 2023). Penentuan adanya multikolinearitas didasarkan pada
perbandingan nilai koefisien korelasi (R?) dengan batas 0,90. Apabila nilai

tersebut melampaui batas yang ditetapkan, maka hubungan antarvariabel
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independen dinilai terlalu kuat sehingga mengindikasikan multikolinearitas.
Sebaliknya, nilai R? yang berada di bawah 0,90 menunjukkan bahwa model
bebas dari multikolinearitas (Setyaningsih et al., 2021). Tabel 4.14 menjelaskan

hasil dari uji multikolinearitas dalam penelitian ini:

Tabel 4.14
Hasil Uji Multikolinearitas
Xi X5 X3 X4 Xs Ci C Cs
X; | 1,000000 | 0,010156 | 0,150284 | 0,096056 | -0,164389 | -0,078166 | -0,131208 | 0,261561
X, | 0,010156 | 1,000000 | 0,814232 | 0,103077 | 0,191282 | 0,165562 | 0,073342 | 0,051216
X3 | 0,150284 | 0,814232 | 1,000000 | 0,079730 | -0,062375 | 0,060334 | 0,125516 | 0,231570
X4 | 0,096056 | 0,103077 | 0,079730 | 1,000000 | -0,197230 | -0,072486 | -0,044824 | 0,099261
Xs | -0,164389 | 0,191282 | -0,062375 | -0,197230 | 1,000000 | 0,577718 | 0,301215 | -0,064347
Ci | -0,078166 | 0,165562 | 0,060334 | -0,072486 | 0,577718 | 1,000000 | 0,054659 | 0,026663
C, | -0,131208 | 0,073342 | 0,125516 | -0,044824 | 0,301215 | 0,054659 | 1,000000 | 0,365254
Cs | 0,261561 | 0,051216 | 0,231570 | 0,099261 | -0,064347 | 0,026663 | 0,365254 | 1,000000
Sumber : Data diolah peneliti, 2026
Tabel 4.14 menunjukkan bahwa seluruh korelasi antar variabel independen
berada di bawah 0,90, sehingga model dinyatakan tidak mengalami
multikolinearitas.

4.4.3 Uji Heteroskedastisitas

Ketidakseragaman varians residual pada setiap pengamatan dapat
menurunkan efisiensi hasil estimasi regresi. Oleh karena itu, suatu model
dianggap memenuhi standar analisis apabila menunjukkan homoskedastisitas,
yaitu kondisi di mana variasi residual tidak mengalami perubahan. Untuk
memastikan terpenuhinya asumsi tersebut, dilakukan uji heteroskedastisitas
guna menilai kestabilan varians residual dalam model (Rifkhan, 2023).

Heteroskedastisitas ditentukan berdasarkan nilai p-value dengan batas 0,05. Jika
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p-value > 0,05, model bebas heteroskedastisitas, jika < 0,05, berarti terjadi

heteroskedastisitas. Berikut merupakan hasil output heteroskedastisitas.

Tabel 4.15
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Variable Coefficient | Std. Error | t-Statistic | Prob.
Konstanta (C) -1,642324 | 1,286718 | -1,276366 | 0,2041
FDR (X)) -0,006174 | 0,003882 | -1,590434 | 0,1142
QR (Xy) -0,046479 | 0,232600 | -0,199826 | 0,8419
CR (X3) -0,001203 | 0,309833 | -0,003882 | 0,9969
Risiko Pembiayaan (X4) | 0,028751 | 0,027358 | 1,050943 | 0,2953
Teknologi (Xs) 0,035543 | 0,072926 | 0,487389 | 0,6268
Ukuran Bank (C) 0,101858 | 0,076479 | 1,331841 | 0,1853
CAR (Cy) 0,010185 | 0,012823 | 0,794242 | 0,4285
Solvabilitas (Cs) -0,014035 | 0,021198 | -0,662115 | 0,5091

Sumber : Data diolah peneliti, 2026
Seluruh nilai probabilitas pada Tabel 4.15 > 0,05, sehingga model

regresi tidak menunjukkan adanya heteroskedastisitas.

4.5 Uji Hipotesis

Dalam tahapan analisis penelitian, menilai hipotesis dilakukan melalui
serangkaian pengujian statistik. Tahapan ini memanfaatkan uji t-statistic serta
penghitungan koefisien determinasi untuk mengevaluasi kebenaran dugaan
penelitian dan menilai kekuatan hubungan antarvariabel.
451U T

Uji T diterapkan untuk menilai pengaruh masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependen secara parsial (Rifkhan, 2023).
Penentuan signifikansi didasarkan pada nilai probabilitas, di mana prob < 0,05
menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan. Rincian hasil pengujian t pada

Tabel 4.12 disajikan sebagai berikut:
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1. Hi: FDR berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas
Nilai probabilitas uji t sebesar 0,0022 < 0,05 menjadi dasar diterimanya H;.
Artinya, FDR terbukti memengaruhi profitabilitas. Koefisien 0,022
menunjukkan bahwa hubungan keduanya searah, sehingga kenaikan FDR
diikuti peningkatan profitabilitas pada bank syariah di dunia.

2. Hz: QR berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas
Nilai probabilitas uji t sebesar 0,0001 < 0,05 menjadi dasar diterimanya H>.
Artinya, QR terbukti memengaruhi profitabilitas. Namun, koefisien sebesar -
1,784 menunjukkan arah hubungan yang berlawanan, sehingga peningkatan
QR justru diikuti oleh penurunan profitabilitas pada bank syariah di dunia.

3. Hj: CR berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas
Nilai probabilitas uji t sebesar 0,0007 < 0,05 menjadi dasar diterimanya Hs.
Artinya, CR terbukti memengaruhi profitabilitas. Koefisien 1,988
menunjukkan bahwa hubungan keduanya searah, sehingga kenaikan CR
diikuti peningkatan profitabilitas pada bank syariah di dunia.

4. Ha: Risiko pembiayaan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas
Nilai probabilitas uji t sebesar 0,0001 < 0,05 menjadi dasar diterimanya Ha.
Artinya, risiko pembiayaan terbukti memengaruhi profitabilitas. Namun,
koefisien sebesar -0,207 menunjukkan arah hubungan yang berlawanan,
sehingga peningkatan risiko pembiayaan justru diikuti oleh penurunan

profitabilitas pada bank syariah di dunia.
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5. Hs: Teknologi berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas
Nilai probabilitas uji t sebesar 0,8878 > 0,05 maka Hs ditolak sehingga
teknologi tidak terbukti memengaruhi profitabilitas. Artinya, meskipun biaya
teknologi meningkat atau menurun, perubahan tersebut tidak memengaruhi
profitabilitas bank syariah di dunia secara statistik.

6. Variabel kontrol ukuran bank menunjukkan hasil uji T dengan nilai
probabilitas 0,0017 < 0,05, sehingga variabel ini berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas. Koefisien 0,451 menunjukkan bahwa hubungan
keduanya searah, sehingga kenaikan ukuran bank diikuti peningkatan
profitabilitas pada bank syariah di dunia.

7. Variabel kontrol CAR menunjukkan probabilitas 0,4712 > 0,05, sehingga
tidak memiliki pengaruh yang bermakna terhadap profitabilitas. Meskipun
koefisiennya sebesar 0,017 menunjukkan kecenderungan positif, hubungan
tersebut tidak signifikan. Dengan demikian, naik turunnya kecukupan modal
belum tentu diikuti oleh perubahan tingkat profitabilitas bank syariah di dunia
secara statistik.

8. Variabel kontrol solvabilitas tidak menunjukkan peran yang signifikan
terhadap profitabilitas karena nilai probabilitasnya 0,6898 > 0,05. Meskipun
koefisiennya sebesar -0,015 mengarah negatif, hasil tersebut tidak signifikan
secara statistik. Kondisi ini menunjukkan bahwa tingkat solvabilitas tidak
secara langsung menentukan besar kecilnya profitabilitas bank syariah di

dunia.
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4.5.2 Uji Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi mencerminkan tingkat daya jelaskan model regresi
terhadap variabel dependen. Apabila R? meningkat, maka kontribusi variabel
bebas dalam menjelaskan variasi variabel dependen juga semakin besar. Secara
umum, nilai R? berada pada interval 0-1 (0 < R? < 1). Artinya, semakin
mendekati angka 1, maka variabel independen semakin mampu menjelaskan
variabel dependen, sedangkan jika hasilnya mendekati 0, maka kemampuan
penjelasannya semakin kecil (Rifkhan, 2023). Tabel 4.16 berikut merupakan

hasil uji koefisien determinasi:

Tabel 4.16
Hasil Uji Koefisien Determinasi
‘ R-squared ‘ 0,835338 ‘

Sumber: Data diolah peneliti, 2026

Model regresi mampu menjelaskan 83,5% variasi pada variabel dependen,
sebagaimana tercermin dari nilai R-squared sebesar 0,835338 atau setara 83,5%.
Dengan demikian, sekitar 16,5% perubahan sisanya berasal dari faktor lain di
luar variabel independen yang diteliti.
4.6 Pembahasan
4.6.1 Pengaruh FDR Terhadap Profitabilitas Bank Syariah di Dunia

FDR mencerminkan tingkat pemanfaatan dana pihak ketiga oleh bank

syariah, yaitu seberapa jauh dana yang dihimpun dikonversi menjadi
pembiayaan (Subekti & Wardana, 2022). FDR yang berada pada tingkat tinggi
mencerminkan intensitas penyaluran dana bank ke kegiatan pembiayaan.
Apabila nilai FDR terlalu tinggi, bank mungkin tidak dapat menangani

permintaan penarikan yang tidak terduga sehingga menyebabkan masalah
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likuiditas (Regina, 2024). FDR menunjukkan kemampuan bank syariah di dunia
dalam menjalankan fungsi intermediasi secara efektif melalui penyaluran dana
pembiayaan. Dalam mencapai tingkat FDR yang optimal, bank syariah perlu
memastikan bahwa ekspansi pembiayaan tetap sejalan dengan kapasitas
likuiditasnya. Pengelolaan FDR yang baik mencerminkan penerapan prinsip
kehati-hatian serta efisiensi dalam operasional bank syariah di dunia.

Pengujian regresi menunjukkan bahwa nilai signifikansi variabel FDR (X1)
sebesar 0,0012 < 0,05. Kondisi ini mengakibatkan Ho ditolak dan H: diterima,
sehingga dapat ditegaskan bahwa FDR berpengaruh terhadap profitabilitas di
bank syariah dunia. Besarnya koefisien regresi, yaitu 0,0022 mengindikasikan
bahwa kenaikan 1 satuan FDR diikuti oleh peningkatan ROA sebesar 0,0022.

Dari perspektif Teori Sinyal, peningkatan FDR memberikan sinyal positif
kepada investor dan pemangku kepentingan mengenai efektivitas bank syariah
di dunia dalam mengelola dan menyalurkan dana. Menurut Spence (1973),
sinyal positif muncul ketika informasi yang disampaikan mencerminkan kinerja
dan prospek yang baik. Peningkatan FDR menunjukkan bahwa bank mampu
memanfaatkan dana pihak ketiga untuk pembiayaan yang menghasilkan
pendapatan, sehingga memberi sinyal bahwa tingkat profitabilitas bank syariah
di dunia berada dalam kondisi yang kuat. Dengan demikian, FDR bukan hanya
mencerminkan fungsi intermediasi, tetapi juga menjadi sinyal penting mengenai
kemampuan bank syariah dalam menghasilkan profitabilitas secara

berkelanjutan.
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Bank syariah di dunia perlu memerhatikan pengelolaan likuiditas sebagai
bagian dari upaya meningkatkan kinerja keuangan. Dana pihak ketiga yang
dikelola secara optimal dan disalurkan ke sektor pembiayaan produktif akan
berkontribusi langsung terhadap peningkatan laba, sehingga strategi likuiditas
tidak hanya difokuskan pada pemenuhan kewajiban jangka pendek, tetapi juga
diarahkan untuk mendukung pertumbuhan profitabilitas secara berkelanjutan.
Selain itu, bank syariah secara global dituntut untuk responsif terhadap dinamika
kondisi ekonomi dan pasar keuangan global, termasuk perubahan tingkat suku
bunga, stabilitas ekonomi, serta kebijakan moneter di masing-masing negara.
Penyesuaian strategi likuiditas yang adaptif diperlukan agar bank syariah di
dunia mampu memastikan bahwa pengelolaan likuiditas berjalan seiring dengan
perolehan imbal hasil aset yang maksimal (Lestari et al., 2025).

Temuan penelitian ini konsisten dengan hasil studi yang dilakukan oleh
Dani & Widyaningsih (2024), Jaradat & ALkhazaleh (2019), Subekti & Wardana
(2022), Saleh & Afifa (2020), dan Regina (2024) yang menyatakan bahwa FDR
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.

4.6.2 Pengaruh QR Terhadap Profitabilitas Bank Syariah di Dunia

QR menunjukkan tingkat kesiapan likuiditas bank syariah dalam
menyelesaikan kewajiban jangka pendek dengan memanfaatkan kas, setara kas,
serta piutang lancar sebagai sumber utama, tanpa mempertimbangkan
persediaan. Rasio ini mencerminkan kesiapan bank dalam menghadapi
kebutuhan dana mendesak (Oktaviani & Maya, 2023). Kemampuan sebuah bank

untuk memenuhi jangka pendek pada industri perbankan syariah global
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ditunjukkan oleh QR yang tinggi, jika nilainya terlalu tinggi maka terdapat dana
yang menganggur dan tidak digunakan untuk tujuan produktif. Adapun nilai QR
yang rendah pada bank syariah dapat mengindikasikan adanya risiko gagal bayar
karena aset likuid yang terbatas (Kasmir, 2019).

Pengujian regresi menunjukkan bahwa nilai signifikansi variabel QR (X2)
sebesar 0,0001 < 0,05. Kondisi ini mengakibatkan Ho ditolak dan H: diterima,
sehingga dapat ditegaskan bahwa QR berpengaruh terhadap profitabilitas di
bank syariah dunia. Besarnya koefisien regresi, yaitu —1,784 mengindikasikan
bahwa kenaikan 1 satuan QR diikuti oleh penurunan ROA sebesar 1,784.

Dalam kerangka Teori Sinyal, nilai QR yang berlebihan tidak secara
otomatis diartikan sebagai sinyal positif bagi investor. Spence (1973)
menjelaskan bahwa sinyal positif muncul ketika informasi yang disampaikan
mencerminkan prospek kinerja yang baik. Meskipun demikian, temuan dalam
penelitian ini memperlihatkan bahwa QR yang terlalu tinggi justru menandakan
bahwa bank syariah di dunia menyimpan aset likuid dalam jumlah besar dan
belum mengalokasikannya secara optimal pada pembiayaan produktif. Kondisi
tersebut memberi sinyal bahwa pengelolaan aset likuid belum efektif dalam
mendukung profitabilitas. Dengan demikian, QR tidak hanya menggambarkan
kemampuan bank syariah memenuhi kewajiban jangka pendek, tetapi juga
menjadi indikator bank dalam memanfaatkan likuiditasnya untuk menghasilkan
kinerja yang lebih baik.

Bank syariah di dunia perlu memperhatikan tingkat QR agar tetap berada

pada batas yang optimal. Apabila likuiditas berada pada tingkat berlebihan,
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sebagian dana berpotensi menjadi idle funds dan tidak berperan dalam
meningkatkan profitabilitas. Oleh karena itu, bank syariah di dunia perlu
menyeimbangkan antara kebutuhan likuiditas jangka pendek dan optimalisasi
penyaluran dana ke sektor pembiayaan produktif agar kinerja keuangan tetap
terjaga (Berger et al., 2019). Temuan studi ini menunjukkan bahwa pengelolaan
aset likuid yang kurang efisien dapat berdampak negatif terhadap profitabilitas
bank syariah di dunia. Bank syariah perlu mengelola komposisi aset lancarnya
secara efektif dengan tetap mempertimbangkan risiko likuiditas dan peluang
peningkatan pendapatan. Pengelolaan QR yang tepat akan membantu bank
syariah di dunia menjaga stabilitas keuangan sekaligus meningkatkan kinerja
profitabilitas (Junaidi & Anggraeni, 2025).

Temuan penelitian in1 menunjukkan kesesuaian dengan studi Khumaini &
Nurzansyah (2020), Nadhifa & Budiyanto (2017), dan Gusparini & Tipa (2022),
dimana QR terbukti berperan signifikan dalam memengaruhi profitabilitas.
4.6.3 Pengaruh CR Terhadap Profitabilitas Bank Syariah di Dunia

CR digunakan untuk mengevaluasi posisi likuiditas perusahaan, yakni
seberapa besar kewajiban jangka pendek dapat ditutup melalui aset yang paling
mudah dicairkan. Rasio ini menekankan jumlah kas dan setara kas yang tersedia
secara langsung sebagai sumber utama pembayaran utang. Rasio ini
menunjukkan seberapa baik perusahaan dapat melunasi hutang tanpa pencairan
aset lain, seperti penjualan persediaan atau penagihan piutang (Kasmir, 2019).
CR menunjukkan kemampuan bank syariah di dunia dalam menjaga kestabilan

operasional dan menghadapi kebutuhan likuiditas yang bersifat mendadak.
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Tingkat kas yang memadai memberikan ruang bagi bank syariah untuk
menjalankan aktivitas operasional dengan lancar, menjaga kepercayaan nasabah,
dan menghindari tekanan likuiditas yang dapat mengganggu kinerja keuangan
(Said et al., 2025).

Pengujian regresi menunjukkan bahwa nilai signifikansi variabel CR (X3)
sebesar 0,0007 < 0,05. Kondisi ini mengakibatkan Ho ditolak dan H: diterima,
sehingga dapat ditegaskan bahwa CR berpengaruh terhadap profitabilitas di
bank syariah dunia. Besarnya koefisien regresi, yaitu 1,988 mengindikasikan
bahwa kenaikan 1 satuan CR diikuti oleh peningkatan ROA sebesar 1,988.

Teori sinyal memandang stabilitas CR sebagai bentuk sinyal yang dapat
meningkatkan keyakinan investor terhadap kemampuan bank syariah di dunia
dalam menutupi kewajiban jangka pendek sekaligus menjaga kelancaran
aktivitas operasional. Menurut Spence (1973), sinyal yang baik muncul ketika
informasi mencerminkan prospek kinerja yang kuat. Dalam konteks ini,
kecukupan CR menunjukkan bahwa likuiditas kas bank syariah berada pada
kondisi yang mampu mendukung keberlangsungan operasional dan tetap dapat
menyalurkan pembiayaan yang berkontribusi terhadap peningkatan
profitabilitas bank syariah di dunia. Dengan demikian, CR menjadi indikator
kemampuan bank syariah mengelola kas secara efisien sekaligus menjadi sinyal
yang mendukung persepsi positif terhadap profitabilitas bank syariah di dunia.

Bank syariah di dunia perlu menjaga CR pada tingkat yang optimal karena
ketersediaan kas yang memadai terbukti mampu mendukung peningkatan

profitabilitas. Kecukupan kas memungkinkan bank syariah memenuhi
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kewajiban jangka pendek tepat waktu, mengurangi risiko likuiditas, dan menjaga
kelancaran aktivitas operasional. Kondisi tersebut menciptakan stabilitas
keuangan yang mendorong peningkatan kepercayaan nasabah dan meningkatkan
efisiensi pengelolaan aset. Pengelolaan kas yang efektif menjadikan CR tidak
hanya berfungsi sebagai penyangga likuiditas, tetapi juga berperan dalam
memperkuat kinerja keuangan secara keseluruhan, sehingga mampu mendorong
pertumbuhan profitabilitas bank syariah di dunia (Santika et al., 2024).
Penelitian ini mendukung hasil yang diperoleh Oktaviani & Maya (2023)
dan Nadhifa & Budiyanto (2017), di mana CR terbukti berpengaruh secara

signifikan terhadap profitabilitas.

4.6.4 Pengaruh Risiko Pembiayaan Terhadap Profitabilitas Bank Syariah di

Dunia

Risiko pembiayaan merujuk pada kemungkinan kerugian yang dapat
dialami bank syariah apabila nasabah tidak dapat memenuhi kewajibannya
sesuai akad. Tingkat keberhasilan penagihan dana yang telah disalurkan oleh
bank syariah dapat diukur melalui Non Performing Financing, yang
merepresentasikan kondisi pembiayaan bermasalah, sehingga mencerminkan
efektivitas pengelolaan risiko kredit (Dewi et al., 2025). Rasio ini menunjukkan
tingkat keberhasilan bank syariah dalam menagih kembali dana pembiayaan dari
nasabah sesuai perjanjian (Oktaviani & Maya, 2023). Besarnya rasio NPF
menggambarkan peningkatan risiko yang harus ditanggung oleh bank syariah di
dunia karena peningkatan pembiayaan bermasalah akan menurunkan

profitabilitas (Wahyudi et al., 2022). Oleh karena itu, bank syariah di dunia perlu
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mengelola risiko pembiayaan secara efektif agar kualitas pembiayaan tetap
terjaga dan kinerja profitabilitas tidak menurun.

Pengujian regresi menunjukkan bahwa nilai signifikansi variabel risiko
pembiayaan (X4) sebesar 0,0001 < 0,05. Kondisi ini mengakibatkan Ho ditolak
dan H: diterima, sehingga dapat ditegaskan bahwa risiko pembiayaan
berpengaruh terhadap profitabilitas di bank syariah dunia. Besarnya koefisien
regresi, yaitu —0,207 mengindikasikan bahwa kenaikan 1 satuan risiko
pembiayaan diikuti oleh penurunan ROA sebesar 0,207.

Teori sinyal menempatkan NPF sebagai indikator persepsi pasar. Ketika
nilainya rendah, kondisi tersebut menjadi sinyal positif atas efektivitas
pengelolaan pembiayaan. Namun, apabila NPF meningkat, hal itu menjadi sinyal
negatif yang mengarah pada penurunan kualitas pembiayaan dan risiko kerugian
yang lebih tinggi. Sesuai konsep sinyal Spence (1973), informasi mengenai
kualitas pembiayaan yang buruk dapat menurunkan kepercayaan terhadap
prospek kinerja bank syariah di dunia. Dengan demikian, kemampuan menjaga
NPF tetap rendah tidak hanya meningkatkan profitabilitas, tetapi juga menjadi
sinyal penting bagi kesehatan dan stabilitas bank syariah di dunia.

Bank syariah secara global perlu memperkuat manajemen risiko
pembiayaan, karena peningkatan risiko pembiayaan berdampak negatif terhadap
kemampuan bank syariah dalam menghasilkan profitabilitas. Dampak
pembiayaan bermasalah tidak berhenti pada penurunan pendapatan, tetapi juga
memicu peningkatan biaya operasional melalui pembentukan cadangan risiko,

sehingga efisiensi penggunaan aset menurun dan berdampak langsung pada
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penurunan profitabilitas. Oleh karena itu, peningkatan kualitas analisis kelayakan
pembiayaan, pemantauan portofolio secara berkala, serta penerapan strategi
mitigasi risiko yang efektif menjadi langkah penting untuk menekan tingkat
pembiayaan bermasalah, menjaga stabilitas keuangan, dan mendukung
keberlanjutan profitabilitas bank syariah di dunia (Alharbi, 2017).
Hasil analisis dalam penelitian ini menunjukkan kesesuaian dengan studi
Irmawati & Muchtar (2023), Madugu et al., (2020), Saleh & Afifa (2020), dan
Syakhrun et al., (2019) yang mengidentifikasi adanya pengaruh signifikan risiko

pembiayaan terhadap profitabilitas.

4.6.5 Pengaruh Teknologi Terhadap Profitabilitas Bank Syariah di Dunia
Teknologi memegang peran penting dalam mendukung kinerja perbankan
syariah di era digital sekarang ini. Sistem perbankan syariah berbasis teknologi
modern telah meningkatkan efektivitas operasional, mempercepat layanan, dan
memperluas akses masyarakat terhadap keuangan syariah. Secara konseptual,
penerapan teknologi mempunyai dua dampak berupa teknologi meningkatkan
efisiensi dan memperluas jangkauan layanan. Namun, investasi yang berlebihan
tanpa pengelolaan yang efektif dapat menekan profitabilitas (Omarini, 2018).
Pada perbankan syariah di dunia, pemanfaatan teknologi umumnya difokuskan
pada pengembangan sistem informasi, digitalisasi layanan, dan penguatan
keamanan serta manajemen risiko. Namun, investasi teknologi tidak selalu
memberikan dampak langsung terhadap peningkatan profitabilitas pada internal

perbankan syariah dalam jangka pendek, karena manfaatnya baru dapat dirasakan
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setelah proses implementasi berjalan secara optimal dan berkelanjutan (Citterio et
al., 2024).

Pengujian regresi menunjukkan bahwa nilai signifikansi variabel teknologi
(X5) sebesar 0,8878 > 0,05. Kondisi ini mengakibatkan Ho diterima dan H. ditolak,
sehingga dapat ditegaskan bahwa teknologi tidak berpengaruh terhadap
profitabilitas di bank syariah dunia. Besarnya koefisien regresi, yaitu 0,018
mengindikasikan hubungan positif antara teknologi dan profitabilitas, tetapi hasil
tersebut tidak menunjukkan signifikansi statistik.

Dari perspektif Teori Sinyal, investasi teknologi dapat menunjukkan bahwa
bank syariah di dunia berupaya meningkatkan efisiensi dan kualitas layanan.
Namun, sinyal tersebut hanya berlaku apabila teknologi yang diterapkan benar-
benar mampu memperbaiki kinerja operasional. Pada hasil penelitian ini,
peningkatan biaya teknologi belum memberikan pengaruh signifikan terhadap
profitabilitas, sehingga sinyal yang dihasilkan belum cukup kuat. Oleh karena itu,
pemanfaatan teknologi perlu didukung oleh strategi implementasi yang lebih tepat
agar dapat menjadi sinyal positif mengenai kemampuan bank dalam
meningkatkan kinerja keuangannya.

Bank syariah di dunia perlu memastikan bahwa investasi teknologi selaras
dengan strategi manajemen operasional, karena peningkatan biaya teknologi
belum tentu berdampak langsung terhadap peningkatan profitabilitas (Gyau et al.,
2024). Biaya investasi awal yang tinggi, penggunaan teknologi yang lebih
difokuskan pada efisiensi operasional dan keamanan sistem, serta perbedaan

tingkat kesiapan digital antar bank syariah di berbagai negara menyebabkan
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manfaat teknologi belum tercermin secara signifikan pada profitabilitas. Oleh
karena itu, teknologi tidak cukup hanya diadopsi, tetapi perlu didukung oleh
peningkatan kompetensi SDM serta integrasi sistem yang terencana agar mampu
memberikan kontribusi berkelanjutan terhadap kinerja keuangan bank syariah di
dunia (Chau et al., 2025).

Temuan penelitian ini konsisten dengan studi Putri & Pristiana (2025),
Aditya & Rahmi (2022), dan Kurniawati et al., (2024) yang menyatakan bahwa

teknologi tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabilitas.

4.7 Pembahasan Perspektif Islam

Dalam perspektif Islam, penilaian terhadap profitabilitas bank syariah
tidak terbatas pada besarnya keuntungan, melainkan sebagai indikator
keberhasilan bank dalam mengelola amanah yang sesuai dengan prinsip syariah
dan berorientasi pada kemaslahatan. Keuntungan yang diperoleh bank syariah
secara global harus bersifat halal, adil, dan berkelanjutan, sehingga tidak hanya
menguntungkan institusi, namun juga berkontribusi terhadap kesejahteraan
masyarakat secara menyeluruh. Profitabilitas yang sehat mencerminkan
keberhasilan bank syariah dalam menjalankan fungsi intermediasi keuangan
yang selaras dengan tujuan syariah (magasid al-syariah) terutama dalam
menjaga harta (4ifz al-mal) dan mewujudkan keadilan ekonomi (Permono et al.,
2023).

Islam memandang aktivitas ekonomi sebagai bagian dari muamalah yang
diatur oleh ketentuan dan batasan yang jelas. Setiap perolehan keuntungan harus

bersumber dari transaksi yang sah, dilakukan secara adil, serta tidak merugikan
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pihak lain. Selain itu, islam melarang praktik ekonomi yang mengandung unsur
ketidakpastian (gharar), spekulasi (maysir), dan riba karena berpotensi
menimbulkan ketidakadilan. Dalam perbankan syariah, prinsip-prinsip tersebut
diwujudkan melalui penerapan akad yang sesuai syariah, pengelolaan dana
secara amanah, serta ketaatan terhadap ketentuan yang berlaku. Dengan
demikian, capaian profitabilitas pada bank syariah menunjukkan efektivitas
pengelolaan sekaligus konsistensi dalam menjalankan prinsip syariah. Ketentuan

mengenai perolehan harta juga ditegaskan dalam QS. An-Nisa’ ayat 29 berikut:

P = . & o< <@ ° S AT o7 .5’;3:. I B NPT AN 4
ol G 503 (38 G W1 Jlallly a8 A< pal 156 Y 13l (il al
’ st ek igE | B BE- 131 | stia Nf . SEi.
Wi 5 a8 S Al o) 380l ) 3108 Y 5 2800
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta
sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali berupa perniagaan atas
dasar suka sama suka di antara kamu. Janganlah kamu membunuh dirimu
sendiri. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.” (Q.S. An-
Nisa’:29)

QS. An-Nisa’ ayat 29 menegaskan larangan memperoleh keuntungan
dengan cara batil, termasuk memakan hak orang lain secara tidak benar. Ayat ini
menjadi prinsip dasar bahwa Islam hanya membenarkan perolehan keuntungan
melalui mekanisme yang sah dan dilandasi kerelaan pemangku kepentingan.
Dalam konteks perbankan syariah, ketentuan tersebut menjadi pedoman bahwa
keuntungan harus berasal dari transaksi yang transparan dan mencerminkan
keadilan bagi seluruh pihak, sehingga profitabilitas yang dihasilkan sesuai
syariah dan mampu menjaga kepercayaan nasabah (Firdayati & Canggih, 2020).

Selain menegaskan keabsahan transaksi, islam juga memberikan

larangan tegas terhadap praktik riba karena berpotensi menimbulkan
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ketimpangan dan ketidakadilan. Hal ini sebagaimana ditegaskan dalam QS. Al-

Bagqarah ayat 275:

Gl (e W\mdﬂ\e}mmy\wﬁﬁy\,Us\u,xsuwm
”t;umws\eﬁj&m‘m\d;\j\wndu@mw\,nae@uqh
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jﬂ; l.@_ﬁ )Ld\
Artinya: “Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. Yang
demikian itu karena mereka berkata bahwa jual beli sama dengan riba.
Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.
Barangsiapa mendapat peringatan dari Tuhannya, lalu dia berhenti, maka apa
vang telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah)
kepada Allah. Barangsiapa mengulangi, maka mereka itu penghuni neraka,
mereka kekal di dalamnya.” (Q.S. Al-Baqgarah:275)

Ayat ini menegaskan adanya perbedaan mendasar antara keuntungan yang
diperoleh melalui aktivitas usaha yang produktif dengan keuntungan yang
bersumber dari riba. Menurut tafsir, riba dipahami sebagai tambahan harta yang
diperoleh tanpa didasarkan pada aktivitas usaha yang sah dan produktif,
sehingga berpotensi menimbulkan ketidakadilan dan merugikan pihak lain.
Dalam sistem perbankan syariah, larangan riba menjadi prinsip utama yang
membedakan dengan sistem keuangan konvensional. Profitabilitas bank syariah

harus berasal dari pembiayaan sektor riil dan mekanisme bagi hasil, sehingga

keuntungan yang diperoleh bersifat halal dan berkelanjutan (Jayadi, 2023).

Keberlanjutan profitabilitas bank syariah memerlukan pengelolaan
kegiatan operasional yang profesional dan berhati-hati. Bank syariah perlu
menjaga tingkat likuiditas yang memadai agar mampu memenuhi kewajiban
jangka pendek tanpa mengganggu kelancaran penyaluran pembiayaan. Di sisi

lain, pengendalian risiko pembiayaan menjadi aspek penting untuk
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meminimalkan potensi pembiayaan bermasalah yang dapat berdampak pada
kinerja keuangan (Handayani et al., 2024; Wati et al., 2024). Selain itu,
pemanfaatan teknologi dalam operasional perbankan berperan dalam
meningkatkan efisiensi, mempercepat layanan, serta memperkuat sistem
pengawasan, sehingga stabilitas kinerja bank syariah dapat terjaga secara
berkelanjutan.

Orientasi pengelolaan operasional yang efektif tidak terbatas pada aspek
profit, melainkan turut mencerminkan komitmen bank syariah dalam
menjalankan tanggung jawabnya mengelola dana masyarakat secara amanah.
Prinsip tanggung jawab ini sejalan dengan hadis Nabi Muhammad SAW:

Qb ¢ yaza \_’133;/‘ J\é ‘L’J.’;.U;:)Sg.l.;@ LE\SSJ@ cdm:/ 7 :):1;13\ 3:1.& AL
:jjin:) J@ JG cl.q.@.c’)e’ ) ”_‘A/ ) :)Jq.é: L):' 513\ ;32: :)E:} ‘él.ln &.E: )cs’;‘)lj)j\
agie 5 be st KR 15 &K 1

Artinya: Telah menceritakan kepada kami ‘Abdullah bin Muhammad, ia
berkata: telah menceritakan kepada kami Hisyam bin Yusuf, ia berkata: telah
mengabarkan kepada kami Ma ‘mar, dari Az-Zuhri, dari Salim, dari ‘Abdullah
bin ‘Umar radhiyallahu ‘anhuma, ia berkata: Rasulullah SAW. bersabda:

“Setiap kalian adalah pemimpin, dan setiap kalian akan dimintai
pertanggungjawaban atas kepemimpinannya.” (HR. Bukhari dan Muslim).

Hadis ini menegaskan bahwa pengelola bank syariah memiliki kewajiban
moral dan profesional untuk memastikan setiap kebijakan dan keputusan yang
diambil tidak merugikan nasabah serta tetap berada dalam koridor prinsip
syariah. Dalam konteks tersebut, profitabilitas yang baik seharusnya mendorong
bank syariah untuk mendukung kegiatan ekonomi produktif melalui penyaluran
pembiayaan ke sektor riil, pengembangan usaha mikro dan kecil, serta perluasan

akses layanan keuangan, sehingga keuntungan yang diperoleh tidak berhenti
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pada pencapaian finansial, melainkan turut berperan dalam mewujudkan
pertumbuhan ekonomi yang berkeadilan dan berkelanjutan sesuai prinsip

syariah.
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5.1

BAB YV

PENUTUP

Kesimpulan

Melalui proses pengolahan data dan pengujian terhadap hipotesis yang

diajukan tentang pengaruh likuiditas, risiko pembiayaan, dan teknologi terhadap

profitabilitas pada bank syariah di dunia selama periode 2020-2024, penelitian

ini memperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1.

Variabel FDR berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA).
Temuan tersebut mengindikasikan bahwa pergerakan FDR berimplikasi
pada profitabilitas, sehingga setiap kenaikan atau penurunan FDR akan
memengaruhi kondisi profitabilitas bank syariah di dunia.

Variabel Quick Ratio berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA).
Hal ini menunjukkan bahwa apabila terjadi peningkatan maupun penurunan
pada Quick Ratio, maka akan diikuti oleh profitabilitas bank syariah di

dunia.

. Variabel Cash Ratio berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA).

Temuan ini mengindikasikan bahwa setiap perubahan pada Cash Ratio, baik
meningkat maupun menurun, maka akan diikuti oleh profitabilitas bank

syariah di dunia.

. Variabel Risiko Pembiayaan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas

(ROA). Hal ini menunjukkan bahwa apabila terjadi peningkatan maupun
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penurunan pada risiko pembiayaan, maka akan diikuti oleh profitabilitas
bank syariah di dunia.

Variabel Teknologi tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas
(ROA). Temuan ini menegaskan bahwa dinamika teknologi tidak memiliki
keterkaitan dengan perubahan profitabilitas bank syariah di dunia, sehingga
kenaikan maupun penurunannya tidak membawa implikasi terhadap

profitabilitas.

5.2 Saran

Temuan penelitian ini menjadi dasar dalam penyusunan beberapa saran

berikut:

1.

Bagi perbankan syariah, pengelolaan likuiditas dan risiko pembiayaan
masith menjadi aspek penting dalam meningkatkan profitabilitas. Oleh
karena itu, diperlukan upaya strategis yang lebih kokoh dari bank syariah
secara global dalam penyaluran pembiayaan yang lebih selektif,
meningkatkan efektivitas manajemen risiko untuk menekan NPF, dan
mengoptimalkan pengelolaan aset likuid agar tidak menumpuk pada dana
yang kurang produktif. Selain itu, penggunaan teknologi perlu difokuskan
pada integrasi sistem operasional yang mampu meningkatkan efisiensi dan
kualitas layanan agar memberikan kontribusi finansial yang lebih besar.

Bagi regulator dan pengelola kebijakan, hasil penelitian ini menunjukkan
perlunya penguatan kerangka pengawasan terkait risiko pembiayaan,
kecukupan likuiditas, dan pemanfaatan teknologi pada industri perbankan

syariah global. Regulator perlu menyediakan pedoman yang lebih
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komprehensif mengenai manajemen risiko pembiayaan, pengaturan
likuiditas berbasis prinsip syariah, serta mendorong penggunaan teknologi
yang benar-benar mendukung efisiensi operasional bank.

Bagi peneliti selanjutnya, keterbatasan penelitian ini terletak pada
terbatasnya variasi variabel dan rentang observasi yang digunakan. Oleh
karena itu, studi lanjutan disarankan untuk menambahkan variabel lain
yang dapat memengaruhi profitabilitas, seperti struktur modal, efisiensi
operasional, atau variabel makroekonomi misalnya tingkat inflasi dan
pertumbuhan ekonomi. Pengukuran variabel teknologi juga dapat
dilakukan melalui penggunaan indikator digitalisasi yang lebih rinci dan
spesifik misalnya proporsi belanja teknologi terhadap total biaya
operasional. Selain itu, penambahan periode penelitian dapat memberikan
gambaran yang lebih luas mengenai perkembangan profitabilitas bank

syariah dari waktu ke waktu.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1

dan Solvabilitas

Tabel Perhitungan ROA, FDR,QR, CR, NPF, Ln NIE, Ln Total Aset, CAR,

Bank Ln Ln Solvab
No. Negara . Tahun | ROA FDR QR CR | NPF Total CAR o
Syariah NIE Aset ilitas
2020 2,6 790 | 03370332 0,76 | 15,72 | 19,97 | 19,08 | 12,40
, ] 2021 2,7 82.3 0,280 | 0,271 | 0,66 | 15,75 | 20,25 | 17,50 | 10,79
1 Saudi | Al Rajhi
Arabia | Bank 2022 2,5 859 | 0261|0257 | 0,54 | 1582 | 20,45 | 21,41 | 13,16
2023 2,2 83.0 |0,270 | 0,265 | 0,72 | 15,83 | 20,51 | 21,52 | 1321
2024 2.3 85,5 0,299 | 0,294 | 0,77 | 15,89 | 20,70 | 2021 | 12,64
2020 2,6 82,6 | 0,460 | 0,452 | 221 | 1434 | 1834 | 23,62 | 1234
, 2021 2,7 83.0 | 0,443 ]0431 | 2,12 | 1439 | 1845 | 2441 | 13,51
5 Saudi Bank
Arabia | Alazira L2022 2,5 852 | 0430|0425 1,69 | 1447 | 18,57 | 19,71 | 11,75
2023 2,2 88,9 | 0,420 | 0,414 | 1,84 | 14,48 | 18,68 | 19,92 | 12,67
2024 2.3 91,9 | 0386|0378 | 1,21 | 1457 | 18,82 | 18,02 | 11,55
2020 0,4 54.8 1,021 | 0,975 | 5,10 | 1031 | 14,63 | 26,46 | 12,42
2021 1,0 43,7 1,476 | 1,418 | 2,10 | 10,43 | 14,80 | 2529 | 11,04
. | Al Salam
3 Bahrain | "7 - 2022 1,0 70,6 1,127 | 1,072 | 2,50 | 10,83 | 15,18 | 19,17 | 7,78
2023 0,8 68,0 |0,990 | 0,948 | 3,80 | 11,15 | 1545 | 20,40 | 7,94
2024 0,9 65,8 1,117 | 1,063 | 3,50 | 11,51 | 15,77 | 24,80 | 840
2020 0,4 96,9 | 0,610 | 0,598 | 8,80 | 10,06 | 14,01 | 16,00 | 7,93
Bahrain | 2021 0,9 75,5 0,616 | 0,596 | 827 | 10,02 | 14,10 | 19,10 | 9,49
4 Bahrain | Islamic | 2022 1,0 772 10,535 ] 0,514 | 9,66 | 10,18 | 14,12 | 19,50 | 9,97
Bank 2023 1,1 76,7 | 0,495 | 0,488 | 9,95 | 10,22 | 14,12 | 16,90 | 10,65
2024 1,1 739 | 0512 ]0,505 | 6,95 | 10,26 | 1425 | 20,40 | 9,56
2020 1,0 944 | 0254|0246 | 1,10 | 11,22 | 1568 | 16,90 | 8,04
Boubyan | 2021 0,5 98,1 0,259 | 0,245 | 0,90 | 11,38 | 15,81 | 16,40 | 7,67
5 Kuwait | Bank 2022 0,9 992 | 0262|0243 | 1,00 | 11,52 | 15,88 | 19,40 | 10,13
KS.C 2023 0,8 97,6 | 0252|0238 | 1,00 | 11,61 | 1594 | 18,00 | 10,17
2024 0,3 93,3 0,267 | 0,255 | 1,00 | 11,75 | 16,05 | 17,90 | 9,74
2020 0,6 76,5 0,352 | 0314 | 2,45 | 12,60 | 16,88 | 17,53 9,77
Kuwait | 2021 0,7 75,5 0,322 | 0,289 | 1,60 | 12,64 | 16,90 | 18,69 | 10,59
6 Kuwait | Finance | 2022 0,8 894 | 03340303 | 1,32 | 12,76 | 17,43 | 17,66 | 17,00
House 2023 1,0 89,1 0,344 | 0,316 | 1,51 | 13,15 | 15,81 | 18,18 | 10,08
2024 1,1 992 | 0375|0340 | 1,86 | 13,30 | 15,89 | 19,89 | 11,49
; Kuwait | Kuwait | 2020 0,9 1203 | 0,298 | 0,290 | 2,60 | 10,52 | 14,85 | 22,13 | 10,00
Internation| 701 1,4 110,1 | 0278 | 0,267 | 2,40 | 10,63 | 1496 | 1921 | 1141
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Ln

No. | Negara S];:r“il;h Tahun | ROA| FDR | QR | CR | NPF 1\%;112 1;2211 CAR Si‘l’iltvazb
alBank | 2022 | 17 11,9 | 0,272 10259 | 1,50 | 10,71 | 15,09 | 16,60 | 9,74
KSC 1 o003 1,8 1173 10,320(0,309 | 1,70 | 10,77 | 15,10 | 19,78 | 11,83
2024 | 1,7 103,3 027410261 | 1,70 | 10,87 | 15,18 | 1838 | 11,32
2020 | 04 1069 | 0,788 0,778 | 1,29 | 9.84 | 14,00 | 13,68 | 13,24
Bank 2021 | 04 101,3 10917 0,904 | 1,18 | 995 | 14,16 | 18,19 | 17,07
8 Oman | Nizwa | 2022 | 04 103,2 | 0863 ] 0,850 | 220 | 999 | 1421 | 16,68 | 16,56
SAOG T 203 | 05 | 1079 | 0869|079 | 228 | 1012 | 1429 | 1538 | 15,73
2024 | 0.6 99,1 1,062 | 0,976 | 2,45 | 10,15 | 1445 | 1536 | 13,94
2020 | 45 1149 1092210912 | 3,60 | 13,75 | 1827 | 16,40 | 13,33
2021 | 4.6 102,4 | 1,327 | 1,311 | 4,10 | 13,66 | 18,52 | 1840 | 12,63
Dukhan/Ba
9 Qatar | p | 2022 | 49 107,5 | 1,104 | 1,100 | 5,10 | 13,79 | 18,48 | 18,30 | 13.49
2023 | 5.0 1053 | 0,929 | 0,905 | 540 | 13,60 | 18,56 | 17,20 | 12,86
2024 | 48 108,9 | 0916 | 0,896 | 4,60 | 13,69 | 18,59 | 17,30 | 12,53
2020 | 07 96,0 | 0,745 10,737 | 1,13 | 13,17 | 18,61 | 2031 | 12,05
2021 1,1 950 | 1,146 | 1,071 | 1,67 | 13,59 | 18,98 | 21,18 | 14,16
Masraf Al
10 Qatar Rayan | 2022 1,2 92,0 |0,994 | 0908 | 599 | 14,05 | 18,94 | 2029 | 14,49
2023 1,1 116,0 | 1,076 | 0,998 | 5,71 | 13,68 | 18,92 | 21,84 | 15,11
2024 | 1.1 102,3 | 1,390 | 1,304 | 5,45 | 13,73 | 18,96 | 23,92 | 1481
Qatar 2020 | 2,0 117,6 | 0,882 | 0,868 | 1,56 | 1322 | 17,93 | 16,55 | 13,58
Internation| 2021 1,9 102,5 | 1,284 | 1,272 | 2,57 | 13,09 | 17.94 | 16,74 | 14,08
11 Qatar | al Islamic | 2022 1,3 1039 | 1,296 | 1,281 | 2,79 | 1326 | 17,85 | 17,68 | 16,09
(g‘ﬁ‘]lg‘) 2023 | 08 102,8 | 1,433 | 1,423 | 2,88 | 12,78 | 17,94 | 17,00 | 1543
2024 | 09 104,6 | 1,572 | 1,560 | 3,28 | 12,86 | 17,91 | 19,27 | 16,01
2020 | 15 100,8 | 1,000 | 0,800 | 1,40 | 14,26 | 1898 | 17,99 | 8,06
Qatar 2021 1,6 97,9 0,980 | 0,949 | 1,80 | 1425 | 19,08 | 19,70 | 13,10
Islamic
12 Qatar | "o o 2022 | 1,9 97,5 | 1,070 | 1,020 | 1,50 | 14,24 | 19,03 | 19,90 | 12,60
(QIB) | 2023 1,9 96,5 |0,635]0615| 1,70 | 13,70 | 19,06 | 20,40 | 13,92
2024 | 2.1 100,3 | 0,630 | 0,580 | 1,85 | 13,78 | 19,12 | 20,90 | 12,09
2020 | 1.7 82,4 0,796 | 0,439 | 3,00 | 16,48 | 18,67 | 1940 | 14,99
AbuDhabil Hpp1 | g 80,5 | 0981|0599 | 320 | 16,56 | 18,73 | 18,57 | 15,02
Islamic
13 UAE Bank 2022 | 22 78,0 | 0,851 | 0,568 | 2,00 | 16,99 | 18,94 | 17,20 | 11,28
(ADIB) | 2023 | 23 76,5 | 0,875 0429 | 1,10 | 17,24 | 19,08 | 16,80 | 10,36
2024 | 23 82,3 0,941 | 0567 | 1,00 | 1514 | 1924 | 1620 | 12,53
2020 | 1.3 82,0 0,891 0,782 | 1,20 | 12,85 | 1646 | 17,74 | 11,62
, 2021 1,8 92,9 | 0431|0235 2,00 | 12,95 | 1643 | 19,78 | 12,57
Al Hilal
14 UAE Bank 2022 | 2.4 101,4 | 0,587 | 0,421 | 3,30 | 13,04 | 1640 | 16,94 | 12,03
2023 | 29 81,1 |0,789 | 0,487 | 4,10 | 13,12 | 1643 | 16,56 | 11,68
2024 | 3.0 68,9 | 0,900 | 0,500 | 4,00 | 13,16 | 1622 | 20,83 | 13,64
15 UAE 2020 | 1.6 96,0 | 0,330 | 0,290 | 4,57 | 14,82 | 1948 | 16,50 | 14,90
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Ln

No. | Negara S];:r“il;h Tahun | ROA| FDR | QR | CR | NPF 1\%;112 1;2211 CAR Si‘l’iltvazb
C 2021 | 04 95,0 | 1,100 | 0,580 | 4,18 | 14,74 | 19,45 | 18,57 | 14,80

I];zﬁfilc 2022 | 03 94,0 0370|0320 | 6,50 | 14,82 | 1948 | 17,26 | 15,26

Bank 2023 | -0,9 90,0 |0390 | 0,370 | 540 | 14,97 | 19,57 | 17,50 | 14,17

2024 | -3,1 85,5 | 0,420 | 0,390 | 4,00 | 15,05 | 19,66 | 1820 | 14,46

2020 | 13 87,0 | 1,040 | 0,389 | 7,56 | 13,90 | 18,07 | 19,16 | 11,13

Emirates | 2021 1,5 88,0 | 1,064 | 0308 | 6,81 | 13,99 | 17,99 | 19,73 | 13,17

16 UAE | Islamic | 2022 | 1,9 87,0 | 1,034 0369 | 696 | 1426 | 18,13 | 18,50 | 12,38
Bank PISCl 003 | 23 82,0 | 1,036 | 0333 | 6,88 | 1439 | 1829 | 18,90 | 13,03

2024 | 2.4 91,8 | 1,018 | 0,400 | 435 | 1431 | 18,53 | 19,10 | 12,87

2020 | -0,7 87,0 | 0,262 |0242 | 489 | 1324 | 1780 | 20,71 | 14,27

Sharjah | 2021 1,3 754 10,220 | 0205 | 4,81 | 13,27 | 17.82 | 20,84 | 14,00

17 UAE | Islamic | 2022 | 1,7 77,5 102560229 | 5,15 | 13,32 | 17,90 | 19,09 | 12,90
Bank 2023 | 2.4 73,0 0313|0294 | 3,04 | 13,45 | 18,00 | 1887 | 12,30

2024 | 25 72,8 10306 | 0,107 | 2,75 | 13,57 | 18,19 | 17,09 | 15,26

2020 | 08 732 1055410375 ] 4,10 | 11,77 | 16,05 | 20,00 | 12,50

Brunei [Bank Islam| 2021 | 0.9 78,8 | 0,410 | 0220 | 3,50 | 11,77 | 16,14 | 20,50 | 12,10

18  |Darussalal Brunei | 2022 | 1.1 80,0 |0,503]0310 | 3,10 | 11,78 | 1623 | 18,60 | 10,40
m  Darussalam 544 1,3 850 |0,620 | 0432 | 1,80 | 11,82 | 16,14 | 18,50 | 12,10

2024 | 13 87,0 044710285 | 1,55 | 11,74 | 16,22 | 17,90 | 11,50

2020 | 1.8 76,0 | 0,488 | 0379 | 1,29 | 12,41 | 17,04 | 2027 | 7,76

Affin 2021 1,6 79,0 | 1,000 | 0,765 | 1,68 | 12,41 | 17,16 | 19,02 | 7,54

19 |Malaysia Igﬁ?ﬁc 2022 | 17 84,2 | 1,000 | 0,782 | 1,36 | 1243 | 1737 | 1922 | 7.20
Berhad | 2023 | 2.1 86,0 | 0,654 |0421 | 147 | 12,51 | 1749 | 1847 | 6,68

2024 | 1,7 83,2 | 0642|0432 | 1,18 | 12,78 | 17.63 | 17,04 | 6,56

2020 | 02 81,3 [0433]0315] 2,70 | 10,60 | 14,34 | 1580 | 11,70

AmBank | 2021 | 07 90,0 | 0,800 | 0,781 | 1,30 | 10,02 | 16,38 | 14,48 | 13,40

20  |Malaysia| Islamic | 2022 | 0,6 850 0,722 10,659 | 1,00 | 9,78 1627 | 1532 | 13,80
Berhad | 5003 | 0 79,0 | 0,678 | 0,566 | 1,36 | 10,49 | 1622 | 16,60 | 14,30

2024 | 05 78,0 | 0,627 0,547 | 1,46 | 10,52 | 1621 | 16,00 | 13,10

2020 | 18 79,2 10,680 | 0,590 | 1,90 | 12,78 | 18,13 | 19,82 | 10,13

Bank Islam| 2021 | 3.6 790 | 06470632 ] 222 | 12,91 | 1820 | 18,56 | 10,22

21 |Malaysia| Malaysia | 2022 3.3 772 10,322 10,300 | 2,31 | 12,91 | 1831 | 19,39 | 10,66
Berhad | 503 | 32 78,8 | 0421|0333 | 245 | 13,06 | 1833 | 19,89 | 10,80

2024 | 23 75,6 0,532 10410 | 232 | 13,10 | 18,39 | 20,00 | 10,00

Hong 2020 | 1,0 80,0 |0,731 0689 | 0,73 | 12,37 | 17,52 | 1517 | 9,88

Leong | 2021 | 09 76,0 | 1,000 | 0,878 | 0,40 | 12,38 | 17,62 | 15,11 | 10,90

22 |Malaysia| Islamic | 2022 | 0,9 73,0 | 0,788 | 0,655 | 0,44 | 12,47 | 17,75 | 15,10 | 9,21
BB;r‘E{:d 2023 | 08 63,7 | 0472|0464 | 075 | 12,57 | 17,85 | 15,05 | 9,77

2024 | 08 650 |0452]0444 | 120 | 12,65 | 17,95 | 1490 | 9,89
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Ln

No. | Negara S];:r“il;h Tahun | ROA| FDR | QR | CR | NPF 1\%;112 1;2211 CAR Si‘l’iltvazb
2020 | 0,9 824 0345|0291 | 1,31 | 1094 | 1998 | 1938 | 14,66

Maybank | 2021 | 0.9 77,9 | 0499 | 0,341 | 1,93 | 10,95 | 20,01 | 18,78 | 14,94

23 |Malaysia| Islamic | 2022 | 0,6 80,0 |0,537 10,541 | 0,95 | 10,99 | 20,07 | 18,63 | 13,98
Berhad | 5073 | 03 80,0 | 0,678 | 0,634 | 1,34 | 10,85 | 20,16 | 18,84 | 13,19

2024 | 08 82,1 0,799 | 0,789 | 127 | 10,90 | 2020 | 1832 | 13,32

2020 | 1,3 109,0 | 1,500 | 1,000 | 1,90 | 11,14 | 18,28 | 17,81 | 10,80

RHB | 2001 | 14 | 103,0 |0321]0300| 2,80 | 13,41 | 1841 | 1994 | 10,30

24 |Malaysia lﬁiﬁlﬁc 2022 | 1,4 | 1002 | 0481|0397 | 290 | 13,52 | 1846 | 20,03 | 10,90
Berhad | 2023 | 1,5 101,0 | 0,432 0339 | 3,10 | 13,41 | 18,49 | 1827 | 11,65

2024 | 1,5 11,0 | 0365 ] 0,319 | 3,00 | 13,52 | 18,56 | 18,02 | 11,80

2020 | 04 88,0 |0,700 | 0,689 | 3,80 | 11,11 | 26,76 | 15,74 | 10,79

Banglade| A ATafeh 2021 | 0,9 92,6 | 0,769 | 0,659 | 4,81 | 11,15 | 26,86 | 1546 | 10,90

25 & Islami | 2022 | 0,8 98,0 | 0899 | 0,814 | 541 | 11,29 | 27,01 | 14,17 | 11,70
Bank 2023 | 08 1004 | 0874|0819 | 6,76 | 11,46 | 27,07 | 14,05 | 11,42

2024 | 07 97.8 | 0,857 | 0,803 | 6,66 | 11,64 | 27.16 | 12,44 | 10,20

2020 | 06 749 0,792 | 0,345 | 1,40 | 14,76 | 2533 | 17,40 | 12,44

2021 | 05 749 0,784 | 0,436 | 1,70 | 14,76 | 25,53 | 15,70 | 11,18

26 |Sri Lanka) %Izif 2022 | 04 | 755 0833|0689 | 2,10 | 1491 | 2568 | 1580 | 10,14
2023 | 04 72,8 10,733]0,599 | 1,50 | 15,17 | 25,80 | 19,30 | 13,60

2024 | 0,1 72,1 | 0,806 | 0,614 | 1,30 | 1534 | 2593 | 17,60 | 12,53

2020 | 08 80,8 | 0,762 | 0,409 | 2,81 | 17,18 | 21,15 | 17,80 | 11,82

2021 | 1,0 80,9 | 0864|0446 | 1,86 | 17,35 | 2137 | 17,80 | 11,55

27 | Pakistan N][;aeﬁﬁn 2022 | 09 | 812 0980|0576 | 1,34 | 17,65 | 21,67 | 1842 | 11,12
2023 | 15 94,5 | 0,846 | 0,506 | 1,71 | 18,03 | 21,83 | 22,39 | 10,65

2024 | 16 89,0 | 08130457 | 1,86 | 18,19 | 22,09 | 2035 | 10,89

2020 | 17 76,5 | 0,879 | 0,788 | 2,63 | 17,47 | 21,66 | 22.45 | 10,67

Islamic | 50 1,7 86,5 0,781 | 0,650 | 2,30 | 17.45 | 21,76 | 20,51 | 10,26

28 | Jordan In;frgf;fn 2022 | 20 | 732 0679|0567 | 2,19 | 1742 | 21,81 | 1922 | 1077
Bank | 2023 | 3.0 732 10,798 | 0,711 | 2,65 | 17,79 | 21,80 | 19,27 | 10,58

2024 | 2,9 740 |0,768 | 0,651 | 2,14 | 17,86 | 22,03 | 18,73 | 10,56

2020 | 1.2 89,0 0,769 | 0,642 | 2,81 | 18,19 | 22,30 | 23,74 | 11,87

Jordan | 2021 | 1.2 87,0 |0820 0,720 | 2,57 | 18,13 | 22,39 | 23,01 | 10,23

29 | Jordan | Islamic | 2022 | 1.2 89,0 | 0,830 0,780 | 2,89 | 18,18 | 2242 | 2121 | 10,88
Bank 1 Hp03 | 12 97,1 0,769 | 0,562 | 3,00 | 18,30 | 2245 | 20,50 | 11,60

2024 | 12 98,0 | 0,782 10,577 | 2,81 | 18,19 | 22,54 | 20,40 | 11,89

. 2020 | 1,1 850 0917|0877 1,98 | 16,22 | 20,551 | 32,00 | 17,89

30 Irag I;:gic 2021 | 1,2 77,0 | 1,651 | 1,251 | 1,80 | 17,10 | 20,64 | 30,00 | 16,70
Bank | 2022 | 12 799 | 1,071 | 0,847 | 2,00 | 17,14 | 21,01 | 34,00 | 16,98

2023 | 11 89,0 | 0862|0651 | 1,30 | 17,56 | 2148 | 40,00 | 16,53
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Ln

No. | Negara S]y“)':r“il;h Tahun | ROA| FDR | QR | CR | NPF 1\%;112 1;2211 CAR Si(l)iltvaasb
2024 | 1.1 87,0 0,987 | 0,652 | 1,10 | 18,02 | 21,66 | 41,00 | 17,17

2020 | 1,9 83,2 | 1,637]0,718 | 480 | 15,10 | 18,06 | 13,50 | 7.82

Albaraka |y 1.4 82,9 08110387 | 630 | 1510 | 18,52 | 14,90 | 422

31 | Turkey PanTiEir;(aﬁo 2022 | 1.6 66,5 | 1,063 0324 | 1,90 | 1537 | 1881 | 1490 | 5,54
nBank | 2023 | 4,0 66,5 0,978 10522 | 1,70 | 1588 | 1927 | 1730 | 5,77

2024 | 4.0 63,0 |0,796 | 0429 | 1,40 | 16,03 | 19,56 | 17,20 | 593

2020 | 04 91,3 0,716 | 0,567 | 2,70 | 13,22 | 17,92 | 14,80 | 6,20

Ziraat | 2021 1,9 87,8 0,947 | 0,636 | 2,50 | 14,34 | 1841 | 14,02 | 4,40

32 | Turkey | Katilim | 2022 1,5 83,9 10,833]0,651 | 1,28 | 14,83 | 19,17 | 1542 | 533
Bankasi | 2053 | 15 | 834 |0968 0498 | 077 | 1554 | 19,88 | 15,10 | 5,16

2024 | 14 87,6 | 0,969 | 0456 | 0,92 | 1593 | 20,05 | 2023 | 4,34

2020 | 13 75,5 10,784 10436 | 1,80 | 16,09 | 1927 | 20,02 | 7,64

2021 | 07 73,5 0,571 10323 | 1,67 | 1637 | 1945 | 23,59 | 8,70

33 | Nigeria | JaizBank | 2022 | 2,5 71,8 ] 0,620 | 0,403 | 1,36 | 16,58 | 19,76 | 1881 | 7.85
2023 1,3 70,1 0,803 ] 0,521 | 0,72 | 16,85 | 20,18 | 17,96 | 6,78

2024 | 08 730 0,727 | 0459 | 1,71 | 17,43 | 20,80 | 23,87 | 6,61

2020 | 13 70,0 | 1,042 10909 | 1,46 | 14,72 | 17,73 | 26,59 | 14,48

, 2021 1,6 77,0 0,594 | 0468 | 1,10 | 1540 | 18,52 | 15,68 | 9,95

.. | Taj Bank

34 | Nigeria | % . | 2022 | 18 86,0 | 0456|0344 | 1,32 | 16,10 | 19,17 | 16,85 | 921
2023 | 3.6 87,0 | 1,380 | 0,610 | 0,50 | 16,72 | 20,07 | 12.84 | 8,07

2024 | 22 93,0 | 1,265 ] 0,675 | 046 | 1733 | 20,68 | 9.88 6,43
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Lampiran 2

Hasil Analisis Data (Uji Chow, Uji Hausman, Asumsi Klasik dan model

terpilih FEM)

1. Uji Chow

Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects

2. Uji Hausman

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 13.769293  (33,128)  0.0000
Cross-section Chi-square 257.567736 33 0.0000
Correlated Random Effects - Hausman Test
Equation: Untitled
Test cross-section random effects

Chi-Sq.
Test Summary Statistic Chi-Sq. d.f.  Prob.
Cross-section random 33.393730 g 0.0001

3. Uji Normalitas

20

16

12

8

4
Bl .lIIII
-1.5 -1.0 -0.5

119

Mean 4.13e-16

Median -0.008865

Maximum 1.170876

Minimum -1.488795

Std. Dev. 0.506503
Skewness -0.297374

I I Kurtosis 3.348767

-I II- Jarque-Bera  3.307732

0.0 0.5 1.0

Series: Standardized Residuals
Sample 2020 2024
Observations 170

Probability 0.191309




4. Uji Multikolinearitas

X1 X2 X3 X4 X5 Cl 2 C3
X1 1.000000 0.010156 0.150284 0.096056 -0.164389 -0.078166 -0.131208 0.261561
X2 0.010156 1.000000 0.814232 0.103077 0.191282 0.165562 0.073342 0.051216
X3 0.150284 0.814232 1.000000 0.079730 -0.062375 0.060334 0.125516 0.231570
X4 0.096056 0.103077 0.079730 1.000000 -0.197230 -0.072486 -0.044824  0.099261
X5 -0.164389 0.191282 -0.062375 -0.197230 1.000000 0.577718 0.301215 -0.064347
Cl -0.078166 0.165562 0.060334 -0.072486 0.577718 1.000000 0.054659 0.026663
C2  -0.131208 0.073342 0.125516 -0.044824 0.301215 0.054659 1.000000 0.365254
C3 0.261561 0.051216 0.231570 0.099261 -0.064347 0.026663 0.365254  1.000000
5. Uji Heteroskedastisitas
Dependent Variable: ABS RES
Method: Panel Least Squares
Date: 11/22/25 Time: 09:25
Sample: 2020 2024
Periods included: 5
Cross-sections included: 34
Total panel (balanced) observations: 170
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic =~ Prob.
C -1.642324 1.286718 -1.276366 0.2041
X1 -0.006174 0.003882 -1.590434 0.1142
X2 -0.046479 0.232600 -0.199826 0.8419
X3 -0.001203 0.309833 -0.003882 0.9969
X4 0.028751 0.027358 1.050943  0.2953
X5 0.035543 0.072926 0.487389  0.6268
C1 0.101858 0.076479 1.331841  0.1853
C2 0.010185 0.012823 0.794242  0.4285
C3 -0.014035 0.021198 -0.662115 0.5091

120



6. Model yang terpilih yaitu FEM

Dependent Variable: Y
Method: Panel Least Squares
Date: 11/22/25 Time: 09:32
Sample: 2020 2024

Periods included: 5
Cross-sections included: 34

Total panel (balanced) observations: 170

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic ~ Prob.

C -8.616784 2.367422 -3.639734 0.0004

X1 0.022282 0.007142 3.119691  0.0022

X2 -1.784391 0.427959 -4.169541 0.0001

X3 1.988558 0.570058 3.488343  0.0007

X4 -0.207256 0.050335 -4.117509  0.0001

X5 0.018963 0.134176 0.141327  0.8878

C1 0.451614 0.140713  3.209462 0.0017

C2 0.017052 0.023594 0.722747 0.4712

C3 -0.015600 0.039002 -0.399970 0.6898

Effects Specification
Cross-section fixed (dummy variables)
Root MSE 0.422146 R-squared 0.835338
Mean dependent var 1.450588 Adjusted R-squared 0.782595
S.D. dependent var 1.043393 S.E. of regression  0.486500
Akaike info criterion 1.607189 Sum squared resid  30.29530
Schwarz criterion  2.381916 Log likelihood  -94.61106
Hannan-Quinn

criter. 1.921564 F-statistic 15.83782
Durbin-Watson stat  1.542057 Prob(F-statistic)  0.000000
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